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IPA adalah suatu pengetahuan teoritis yang diperoleh dengan cara yang 

khusus yaitu melakukan observasi eksperimentasi. Pencemaran lingkungan 

merupakan salah satu materi yang ada dalam mata pelajaran IPA kelas VII SMP. 

Permasalahan yang berkaitan dengan pembelajaran IPA saat ini adalah banyaknya 

materi pembelajaran dalam IPA yang harus diserap siswa dalam waktu yang 

relatif terbatas. Selama ini interaksi guru dengan siswa di kelas dalam proses 

pembelajaran kurang dapat membuat siswa menguasai secara optimal materi, 

yang disampaikan. Hal ini terjadi karena setiap siswa memiliki kecepatan dan 

kemampuan yang berbeda dalam memahami materi pembelajaran. Kebanyakan 

siswa dalam proses belajar hanya mengerti tanpa memahami pelajaran yang telah 

diberikan. Permasalahan dalam pembelajaran IPA tersebut membutuhkan suatu 

solusi yang tepat yakni adanya buku ajar yang sesuai dengan karakteristik 

pembelajaran IPA dan kebutuhan siswa.  

Buku ajar berbasis discovery learning dapat menjadi inovasi format buku 

ajar yang dapat memotivasi siswa untuk tidak sekedar menyelesaikan soal tanpa 

mengerti konsep materi yang harus dikuasai. Buku ajar yang dikembangkan 

secara umum berisi wacana, rumusan masalah, analisis masalah, menyusun 

hipotesis, telusur kesimpulan. Buku ajar tersebut berisi konsep yang dapat 

ditemukan atau dibangun sendiri oleh siswa. Adanya keterlibatan siswa dalam 

menemukan dan membangun konsep sendiri diharapkan konsep tersebut dapat 

bertahan dalam jangka panjang diingatan siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk: 1) mendeskripskan buku ajar berbasis discovery learning materi 

pencemaran lingkungan yang valid untuk pembelajaran di SMP; 2) 

mendeskripskan buku ajar berbasis discovery learning materi pencemaran 

lingkungan yang praktis untuk  pembelajaran di SMP; dan 3) mendeskripskan 

buku ajar berbasis discovery learning materi pencemaran lingkungan yang efektif 

untuk pembelajaran di SMP. 
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Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research and 

development) dengan mengacu pada (Four-D berbasiss) yang diadaptasi dari 

Thiagarajan, dan Sammel (1974) dalam Trianto (2011) dimana berbasis 

pengembangan ini terdiri dari empat tahapan utama yaitu Pendefinisian (Define), 

Perancangan (Design), Pengembangan (Develop), dan penyebaran (Disseminate). 

Namun dalam penelitian ini hanya dilakukan sampai pada tahap pengembangan 

(Develop). Penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 Suboh. Data diambil dengan 

menggunakan metode validasi, observasi, tes, angket, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan untuk mendeskripsikan kevalidan buku ajar 

menggunakan uji validasi logis oleh validator ahli dan uji validasi empiris melalui 

angket respon siswa dan uji keterbacaan. Untuk mendeskripsikan kepraktisan 

buku ajar menggunakan uji reabilitas keterlaksanaan pembelajaran oleh tiga 

observer. Sedangkan untuk mendeskripsikan keefektifan buku ajar menggunakan 

teknik gain score.  

Kevalidan buku ajar IPA berbasis discovery learning diperoleh dari uji 

validasi logis oleh tiga validator ahli dan uji validasi empiris melalui angket 

respon siswa dan uji keterbacaan. Rata-rata persentase skor kelayakan isi, 

penyajian, bahasa, dan kegrafikaan adalah 77,67 % dengan kriteria valid. Rata-

rata persentase skor respon siswa aspek kegrafikaan dan skor respon siswa aspek 

keseluruhan kelayakan pada seluruh tahap lebih dari 50% dengan kriteria respon 

positif. Sedangkan rata-rata persentase skor uji rumpang berada pada persentase 

lebih dari 60% dengan tingkat keterbacaan mudah. Dengan demikian buku ajar 

IPA berbasis discovery learning pada materi pencemaran lingkungan untuk 

meningkatkan hasil belajar memenuhi kriteria valid secara logis dan empiris. 

Rata-rata persentase keseluruhan tahap uji coba keterlaksanaan pembelajaran 

berada dalam rentang 60% < P ≤ 80% dengan kriteria praktis. Dengan demikian, 

buku ajar IPA berbasis discovery learning memenuhi kriteria praktis. Berdasarkan 

hasil keseluruhan dari tahap uji coba awal hingga akhir diperoleh gain score 

dalam rentang [g] ≥ 0,7 dengan kriteria tinggi. Dengan demikian buku ajar IPA 

berbasis discovery learning pada materi pencemaran lingkungan dinyatakan 

efektif. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Peningkatan mutu pendidikan sangatlah diperlukan untuk menghadapi 

persaingan di era globalisasi. Salah satu upaya konkrit yang dilakukan oleh 

pemerintah Indonesia ialah dengan membenahi atau penyempurnaan kurikulum 

pendidikan yang berlaku. Pendidikan dan kurikulum merupakan dua hal yang 

sangat sulit untuk dipisahkan. Berdasarkan pengertian kurikulum tersebut, maka 

dapat dikatakan bahwa suatu rencana (kurikulum) tidak akan berarti apabila tidak 

diimplementasikan dalam kegiatan pendidikan yaitu pembelajaran, begitu pula 

sebaliknya tanpa adanya kurikulum yang jelas sebagai acuan maka proses 

pembelajaran tidak akan berlangsung secara efektif. 

Kurikulum di Indonesia kembali mengalami pembaharuan yaitu dari 

kurikulum 2006 atau yang disebut dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) menjadi kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan gerbang awal 

untuk memasuki pendidikan di abad 21. Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta 

didik untuk menyelesaikan masalah melalui ilmu pengetahuan yang mereka 

peroleh serta memberi kesempatan bagi peserta didik untuk dapat mengambil 

keputusan berdasarkan bukti yang diperoleh dari proses ilmiah dalam 

menyelesaikan masalah pada kehidupan kesehariannya. 

Penggunaan kurikulum 2013 yang memasuki abad 21 juga mengubah 

paradigma belajar dunia, yakni dari paradigma teaching menjadi learning. Kini 

bukan lagi guru yang menjadi pusat belajar, namun peserta didiklah yang menjadi 

pusat belajar. Peranan guru dalam kurikulum 2013 diharapkan tidak hanya 

menjadi sumber belajar melainkan juga sebagai fasilitator dalam seluruh kegiatan 

pembelajaran (Hidayat, 2013). Perubuku paradigma belajar ini sejalan dengan 

kompetensi lulusan yang diharapkan sesuai dengan amanat dalam UU No. 20 

tahun 2003 pasal 35 dalam Kemendikbud (2003), yaitu “kompetensi lulusan 

merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan sesuai dengan standar nasional yang telah disepakati”, sehingga 

dalam hal ini pembelajaran harus melibatkan peserta didik untuk lebih aktif dan 
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kritis serta pembelajaran lebih menekankan pada keterampilan peserta didik, agar 

nantinya dapat tercetak lulusan yang memiliki keterampilan mahir di bidangnya. 

Melihat begitu pentingnya pendidikan dalam pembentukan sumber daya 

manusia, maka peningkatan mutu pendidikan merupakan hal yang wajib 

dilakukan guna menjawab perubuku zaman. Peningkatan mutu pendidikan sangat 

berhubungan dengan masalah proses pembelajaran. Pembelajaran yang baik 

adalah pembelajaran yang pelaksanaanya bersifat menyeluruh dan mencakup 

berbagai aspek, baik aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik, sehingga 

dalam pengukuran tingkat keberhasilannya dapat dilihat dari segi kuantitas juga 

dari kualitas yang telah dilakukan disekolah-sekolah (Depdiknas, 2016: 1). 

Peningkatan kualitas pendidikan harus dipenuhi melalui peningkatan 

kualitas dan kesejahteraan pendidik dan tenaga kependidikan lainnya. 

Pembaharuan kurikulum harus sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi tanpa mengesampingkan nilai-nilai luhur, sopan santun, etika serta 

didukung sarana dan prasarana yang memadai, karena pendidikan yang 

dilaksanakan sedini mungkin dan berlangsung seumur hidup menjadi tanggung 

jawab keluarga, sekolah, masyarakat dan pemerintah (Kemendikbud, 2013: 1). 

Salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran adalah 

hasil belajar yang berupa penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang telah 

diperoleh pada mata pelajaran yang diujikan. Hasil belajar merupakan 

kemampuan-kemampuan yang diperoleh siswa dari proses belajar, berbagai 

masukan baik masukan dari diri pribadi dan masukan yang berasal dari 

lingkungan, serta perubuku perilaku dan sikap siswa setelah mengikuti kegiatan 

belajar dengan melibatkan aspek kognitif, afektif, dan keterampilan psikomotor. 

Perubuku tersebut dapat berupa perubuku pengetahuan serta perubuku yang dapat 

membentuk kecakapan dan penghayatan dalam diri pribadi siswa. kemampuan-

kemampuan tersebut dapat diukur dan biasanya dinyatakan dalam bentuk angka 

atau huruf. 

Metode pembelajaran yang diterapkan hendaknya dapat membuat 

pembelajaran lebih bermakna sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berbasis pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan sesuai dengan penerapan 

pembelajaran adalah pembelajaran berdasarkan penemuan (discovery learning). 
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Discovery learning mampu merangsang siswa dalam menganalisis suatu 

persoalan yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Berbasis pembelajaran 

penemuan (discovery learning) ini akan membantu siswa menghilangkan keragu-

raguannya akan sebuah konsep karena mengarah pada kebenaran yang final dan 

pasti. 

Discovery learning merupakan salah satu berbasis instruksional kognitif 

yang sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia dan dengan 

sendirinya memberikan hasil yang baik. Siswa berusaha sendiri untuk mencari 

pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyertainya akan menghasilkan 

pengetahuan yang bermakna (Trianto dalam Saputro, 2012). Discovery 

merupakan berbasis pembelajaran yang melatihkan dan membimbing siswa untuk 

belajar, memperoleh pengetahuan, dan membangun konsep-konsep yang mereka 

temukan untuk diri mereka sendiri (Carin, 1993).  

Sejauh ini pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013  khususnya di 

bidang IPA masih belum sesuai dengan yang diharapkan. Hal tersebut diperkuat 

dengan hasil observasi yang telah peneliti lakukan di salah satu SMP yang 

menerapkan kurikulum 2013, khususnya pada pembelajaran IPA. Berdasarkan 

observasi yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa sebagian besar guru yang 

mengajar IPA di kelas IX masih menggunakan metode ceramah dan mengerjakan 

latihan soal untuk menyelesaikan materi sehingga dapat mengejar target UN, hasil 

yang hampir serupa juga diperoleh peneliti ketika melakukan observasi di kelas 

VII dan VIII. Guru IPA yang mengajar di kelas VII dan VIII kurang bervariasi. 

Selama pembelajaran guru hanya menyuruh siswa mencatat materi dari buku. 

Kebanyakan buku yang digunakan merupakan buku terbitan lama, dan sudah 

rusak. Adapun buku baru namun tidak memadai untuk semua siswa. Selama 

pembelajaran siswa hanya menghafal dan mendengarkan penjelasan guru saja. 

Banyak siswa yang tidak memperhatikan, diam, atau bercakap-cakap di luar tema 

pelajaran. Dengan kata lain terbatasnya sumber belajar yang ada dan belum sesuai 

untuk kebutuhan siswa sangat berpengaruh terhadap hasil belajar yang ada. Guru 

menyadari dalam pembelajaran masih belum mengaplikasikan berbasis 

pembelajaran menarik, kreatif dan inovatif yang mampu melibatkan siswa secara 

aktif selama pembelajaran. Guru juga belum mengembangkan buku ajar hingga  
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sesuai dengan kebutuhan siswa. Kurangnya sumber belajar yang ada 

menyebabkan kesulitan siswa dalam menerima materi.  

Hasil observasi tersebut dibuktikan dengan hasil belajar siswa SMP di 

Situbondo, masih sangat rendah. Siswa yang dapat mencapai Kriteria Ketuntasan 

Mimimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 60 untuk pembelajaran IPA, 

hanya 8 siswa yang mampu mencapai tingkat ketuntasan, ini berarti tingkat 

keberhasilan hanya mencapai 40% saja, sementara 12 dari 20siswa (60%) nilai 

siswa masih dibawah standar.  

Mengingat belum tersedianya buku ajar selain buku IPA Kurikulum 2013 

di SMP Situbondo. Selain itu buku ajar cetak yang ada di lapangan hanya 

menekankan pada penyampaian pengetahuan dengan berbagai teori yang 

mengakibatkan peserta didik bosan dan tidak memahami materi. Keterbatasan 

buku ajar ini menimbulkan ketidakefektifan dan efisiennya proses pembelajaran. 

Sehingga untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya IPA perlu 

dilakukan inovasi buku ajar seperti buku ajar IPA berbasis discovery learning. Hal 

ini tentu saja perlu ditindaklanjuti melalui upaya perbaikan agar kegiatan 

pembelajaran mampu meningkatkan keaktifan siswa dan kesiapan guru dalam 

belajar. Selain keaktifan siswa dan kesiapan guru, diperlukan juga kreatifitas 

dalam mengembangkan buku ajar berupa buku ajar. Pengembangan buku ajar 

dengan memadukan berbasis pembelajaran yang kreatif dan inovatif yakni 

berbasis pembelajaran discovery learning akan mendorong siswa lebih aktif 

menganalisis dan memecahkan suatu masalah. Dengan demikian dapat dipastikan 

pembelajaran menggunakan berbasis discovery learning akan mampu 

meningkatkan hasil belajar secara maksimal. 

Salah satu pokok bahasan IPA untuk kelas VII semester 2 pada jenjang 

SMP yang materinya sangat dekat dengan pengalaman peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari adalah pencemaran lingkungan di Sekitar Kita. Mata 

pelajaran IPA khususnya pada materi pencemaran lingkungan merupakan sebuah 

konsep yang sering ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, dan merupakan 

masalah global yang memerlukan pemecahan dan penanganan segera (Widiyanto 

et al. 2015). Dengan demikian diperlukan keterampilan siswa dalam melatih 

kemampuan dirinya untuk dapat memecahkan masalah secara ilmiah, sehingga 
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siswa akan memiliki keterampilan pemecahan masalah dari proses 

pembelajarannya. Pembelajaran IPA diharapkan mampu memberi pengalaman 

belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan 

pemecahan masalah dalam praktek kehidupan sehari-hari. Berdasarkan 

permasalahan-permasalahan di atas, maka perlu dilakukan penelitian 

pengembangan dengan judul “Pengembangan buku ajar berbasis discovery 

learning materi pencemaran lingkungan untuk SMP”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah buku ajar berbasis discovery learning materi pencemaran 

lingkungan yang valid untuk pembelajaran di SMP?  

b. Bagaimanakah buku ajar berbasis discovery learning materi pencemaran 

lingkungan yang praktis untuk pembelajaran di SMP? 

c. Bagaimanakah buku ajar berbasis discovery learning materi pencemaran 

lingkungan yang efektif untuk pembelajaran di SMP? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk: 

a. Mendeskripsikan buku ajar berbasis discovery learning materi pencemaran 

lingkungan yang valid untuk pembelajaran di SMP. 

b. Mendeskripsikan buku ajar berbasis discovery learning materi pencemaran 

lingkungan yang praktis untuk pembelajaran di SMP. 

c. Mendeskripsikan buku ajar berbasis discovery learning materi pencemaran 

lingkungan yang efektif untuk pembelajaran di SMP. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaan 

sebagai berikut: 

a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu buku 

kajian dalam meningkatkan mutu pendidikan khususnya pembelajaran IPA. 
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b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif sumber 

belajar dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa. 

c. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan buku 

pertimbangan dalam rangka melakukan penelitian yang serupa atau penelitian 

lebih lanjut. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pembelajaran IPA 

Istilah kunci dalam pendidikan adalah belajar, tanpa belajar  

sesungguhnya tidak pernah ada pendidikan. Belajar sangat penting maka masalah 

belajar terus menjadi kajian menarik para ahli pendidikan. Belajar berupa suatu 

kegiatan mental yang tidak bisa diamati dari luar. Sesuatu yang terjadi dalam diri 

seseorang tidak dapat diketahui dengan mengamati orang tersebut. Hasil belajar 

dapat diamati, jika seseorang menampakkan kemampuan yang diperoleh melalui  

belajar. Kesimpulannya seseorang telah belajar akan lebih banyak memiliki 

perilaku yang ditampilkan (Ratumanan, 2004). 

Belajar adalah proses perubuku yang terus menerus terjadi dalam  diri  

individu yang tidak ditentukan oleh keturunan, tetapi nyak ditentukan oleh faktor-

faktor dari luar. Interaksi yang terjadi secara terus menerus antara siswa dan guru 

akan mempengaruhi perubuku yang terjadi pada diri siswa (Santoeso, 2000). 

Belajar sebagai pengaruh permanen atas perilaku, pengetahuan dan keterampilan 

berpikir yang diperoleh melalui pengalaman (Santrock, 2007). Sedangkan 

menurut Asma (2006), kegiatan belajar merupakan kegiatan yang  terselenggara  

secara  pribadi dan merupakan proses sosial yang terjadi ketika masing-masing 

individu berinteraksi satu sama lain dan membangun sebuah pengertian dan 

pengetahuan bersama. 

Seseorang yang belajar berarti melakukan suatu proses menuju perubuku 

internal,  bermula  dari  kemampuan-kemampuan   yang  lebih   rendah  pada 

kondisi prabelajar, menuju pada  kemampuan-kemampuan yang  lebih tinggi. 

Proses tersebut merupakan suatu proses yang dinamis, dimana siswa melalui 

keaktifannya  akan dapat terus menerus mengembangkan kemampuannya untuk 

mencapai tingkatan- tingkatan kemampuan yang lebih tinggi melalui proses 

belajar yang dilakukan (Aunurrahman, 2009). Belajar dikatakan aktif jika siswa 

menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang telah dimilikinya. 

Siswa akan belajar dengan baik apabila diberikan kesempatan menghubungkan 

fakta dan fenomena dengan situasi nyata (konstruktif). Untuk meningkatkan 
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perolehan belajar, siswa harus menyadari tujuan yang ingin dicapainya. 

Ibrahim dan Syaodah (2010) menyatakan bahwa dalam pengajaran 

siswalah yang menjadi subjek, siswalah pelaku kegiatan belajar.  Agar  siswa  

berperan sebagai pelaku dalam kegiatan belajar, maka guru hendaknya 

merencanakan pengajaran yang menuntut siswa banyak melakukan aktivitas  

belajar.  Aktivitas  yang diamati pada penelitian ini yaitu diskusi dalam 

kelompok, membuat hipotesis, merencanakan kegiatan, melaksanakan kegiatan, 

dan  mengambil  kesimpulan. Trianto (2010) menyatakan bahwa belajar 

merupakan  proses  menciptakan  hubungan antara pengetahuan yang sudah 

dimiliki (awal) dengan pengetahuan yang baru dipahami. Belajar adalah suatu 

proses dimana siswa aktif membangun pengetahuan baru berdasarkan pada 

pengalaman atau pengetahuan yang sudah dimilikinya. 

Salah satu prinsip penting dari pembelajaran: tidak hanya memberikan 

pengetahuan kepada siswa tetapi membangun pengetahuannya sendiri dalam 

benaknya. Hubungan antara guru dan siswa perlu diperbaharui jika selama ini 

guru lebih otoriter (teacher centered), sarat komando, instruktif perlu diubah 

peranannya sebagai mitra, guru sebagai motivator dan fasilitator. Budiningsih 

(2005) menyatakan lingkungan siswa yang demokratis memberi kebebasan 

melakukan pilihan tindakan belajar dan mendorongnya terlibat secara fisik, 

emosional, dan mental dalam proses belajar, sehingga dapat memacu kegiatan 

kreatif-produktif. 

Para pendidik dan para perancang pendidikan perlu menyadari pentingnya 

pemahaman terhadap hakikat belajar dan pembelajaran. Setiap anak perlu diberi 

kebebasan dalam melakukan pilihan sesuai dengan apa yang mampu dan mau 

dilakukannya. Menciptakan suasana belajar yang memberi kesempatan growth in 

learning dan lingkungan belajar harus realness, dimana anak diberi kesempatan 

menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya, mempunyai keberanian 

mengekspresikan diri, bisa takut, marah, gembira, dan sebagainya. Budiningsih 

menyatakan realness harus dimiliki semua pihak yang terlibat dalam proses 

pembelajaran sehingga dapat menumbuhkan sikap dan persepsi yang positif 

terhadap belajar. 
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IPA mempunyai arti yang berbeda bagi orang yang berbeda orang tertentu 

mempelajari IPA hanya untuk meningkatkan khasanah pengetahuannya, bagi 

orang lain merupakan berbasis ilmiah untuk menggali fenomena alam dan bagi  

orang lainnya lagi merupakan teknologi yang dapat digunakan untuk  

memecahkan masalah kehidupan. Pernyataan tersebut relevan dengan pandangan 

orang terhadap makna IPA bagi dunia pendidikan pada akhir-akhir ini. Dalam 

pandangan konvensional, IPA diartikan sebagai tubuh pengetahuan yang  

terorganisasi. Menurut para ilmuwan pengertian ini didasarkan bahwa “IPA 

adalah suatu produk”. Sekarang dianggap sebagai proses dan produk. IPA adalah 

komulatif dari sederetan observasi yang tidak ada akhirnya, yang menghasilkan  

berbagai konsep dan teori yang terus mengalami  modifikasi  pada  observasi-

observasi empirik berikutnya”.  

Kurikulum 2013 pembelajaran IPA mencakup tiga prinsip  pokok  yaitu  

sebagai sikap (karakter atau heart on), keterampilan (proses atau hand on), dan 

sebagai pengetahuan (produk atau head on). IPA sebagai produk merupakan hasil 

pengamatan dan pikiran manusia yang strukturnya dibedakan menajdi fakta, 

konsep dan generalisai. Fakta adalah suatu informasi tentang kejadian khusus 

menyatakan suatu kenyataan, merupakan bentuk pengetahuan paling sederhana. 

Konsep  adalah ide yang menjelaskan tentang kelas (kategori) pengelompokkan 

fakta-fakta yang saling berhubungan. Konsep terdiri dari konsep konkret (konsep 

tentang benda atau kejadian yang mudah dimengerti melalui visualisasi) dan 

konsep abstrak (konsep abstrak tentang benda atau kejadian yang dapat dijelaskan 

dengan kata-kata melalui definisi). Generalisasi adalah pernyataan tentang 

hubungan antara dua konsep atau lebih, mempunyai nilai prediktif pada situasi 

tertentu. Pengetahuan yang dikategorikan generalisasi misalnya teori, hipotesis, 

asumsi, dan hukum. Sebagai sarana berpikir merupakan sarana yang digunakan 

untuk menghadapi dan merespon benda, kejadian di lingkungannya juga sebagai 

sarana untuk memecahkan masalah. Kurikulum 2013 sikap menempatkan posisi 

teratas diikuti keterampilan dan pengetahuan, karena menurut Inpres No 1 tahun 

2013 bahwa pendidikan Nasional Indonesia adalah pendidikan yang berkarakter. 

Menurut para ahli psikologi kognitivisme IPA adalah lingkungan yang 

dapat merangsang perkembangan kemampuan berpikir merupakan sarana bagi 
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manusia untuk mengadaptasikan dirinya terhadap kondisi lingkungannya. 

Sementara itu bagi para ahli ilmu pengetahuan murni, IPA merupakan sarana 

bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan intelektual sehingga siswa dapat  

mengembangkan dan menerapkan keterampilan proses ilmiah yang diperlukan 

untuk melakukan penyelidikan ilmiah. IPA bisa bermanfaat untuk 

mengembangkan keterampilan motorik jika dalam pengajaran anak dilibatkan 

dalam kegiatan kerja laboratorium. Jika ditinjau dari tujuan pendidikan untuk 

membentuk manusia  seutuhnya, merupakan salah satu materi pelajaran yang 

diperlukan untuk membentuk sikap, kemampuan kognitif, dan keterampilan 

motorik siswa. Dengan  mempelajarinya siswa diharapkan dapat berkembang 

menjadi anak yang sehat  jasmani-rohani,  cerdas, dan berbudi pekerti luhur. Mata 

pelajaran IPA di SMP meliputi keterpaduan antara Biologi, Fisika, dan Kimia. 

Untuk penelitian ini IPA ditekankan pada materi sistem gerak manusia (Biologi). 

 

2.2 Bahan Ajar 

2.2.1 Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 

guru atau struktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas. Dengan 

buku ajar memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu kompetesi atau 

kompetensi dasar secara runtut dan sistematika sehingga secara komulatif mampu 

menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu (Majid, 2012: 173). 

Pendapat lain mengungkapkan bahan ajar adalah seperangkat materi yang 

disusun secara sistematis, baik tertulis maupun tidak sehingga tercipta lingkungan 

atau suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar (Prastowo, 2013: 297). Ada 

pula yang berpendapat bahwa bahan ajar adalah informasi, alat dan teks yang 

diperlukan guru atau instruktur untuk perencanaan dan penelaah implementasi 

pembelajaran. Bahan ajar (learning material), merupakan materi ajar yang 

dikemas sebagai bahan untuk disajikan dalam proses pembelajaran. Buku 

pembelajaran dalam penyajiannya berupa deskripsi yakni berisi fakta-fakta dan 

prisip-prinsip, norma yang berkaitan dengan aturan, nilai dan sikap, serta 

seperangat tindakan/keterampilan motorik yang terkait dengan pokok bahasan 

tertentu, yang diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran (Konjo,2011). 
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2.2.2 Klasifikasi Bahan Ajar 

Klasifikasikan bahan ajar dikelompokkan ke dalam empat bagian 

(Prastowo,2013: 306) dapat diuraikan sebagai berikut; 

a. Menurut bentuknya, bahan ajar terdiri atas: 1) Buku cetak (printed); 2) Buku 

ajar yang didengar (audio); 3) Buku ajar pandang dengar (Audio visual); 4) 

Buku ajar interaktif (interactive teaching materials). 

b. Menurut cara kerja bahan ajar, terdiri atas: 1) buku ajar yang tidak 

diproyeksikan; 2) Buku ajar yang diproyeksikan; 3) Buku ajar audio; 4) Buku 

ajar video; 5) Buku (media) computer. 

c. Menurut sifatnya, bahan ajar terdiri atas: 1) Bahan ajar berbasis cetak; 2) 

Bahan ajar berbasis teknologi; 3) Bahan ajar yang digunakan untuk praktik 

atau proyek; 4) bahan ajar yang dibutuhkan untuk keperluan interaksi 

manusia. 

d. Menurut subtansi materi ajar, terdiri atas: 1) materi aspek kognitif; 2) materi 

afektif dan 3) materi psikomotorik.  

Sedangkan klasifikasi bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran 

menurut (Majid, 2012: 147), adalah sebagai berikut: 

a. Bahan Ajar Cetak. 

Buku cetak dapat ditampilkan dalam berbagai bentuk, antara lain:  

1) Handout, cara ini biasanya diambil dari beberapa pustaka yang memiliki 

relevansi dengan materi yang akan disampaikan. Handout dapat juga 

diperoleh dengan berbagai cara, antara lain cara mengunduh dari internat, 

atau terilhami dari beberapa buku dan sumber. 

2) Buku pelajaran, yaitu buku tertulis yang menyajikan ilmu/buah pikiran 

dari pengarangnya. Oleh pengarang buku didapat dari berbagai cara, 

misalnya: hasil penelitian, hasil pengamatan, aktualisasi pengalaman, 

otobiografi, atau hasil karya fiksi. Buku yang baik adalah buku yang 

ditulis dengan menggunakan bahasa yang baik dan mudah dimengerti, 

disajikan secara menarik dilengkapi dengan gambar dan keterangan-

keterangan, isi buku juga menggambarkan sesuatu sesuai dengan ide 

penulisannya. Buku guru dan buku siswa adalah salah satu buku ajar yang 

digunakan dalam pembelajaran. 
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3) Buku ajar, yakni sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta 

didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan dibimbing guru, satu 

buku ajar biasanya menyajikan satu topik materi bahasan yang merupakan 

satu unit program pembelajaran tertentu. 

4) Foto atau Gambar, yaitu sebagai ilustrasi sangat mendudukung 

pemahaman peserta didik dalam mengekspresi cerita dan 

mengembangkan imajinasi siswa dalam memahami isi cerita yang dibaca. 

Selain itu, adanya gambar dalam pembelajaran mengapreseasi cerita dapat 

digunakan sebagai ilustrasi peserta didik dalam memahami cerita. Gambar 

yang dapat digunakan sebagai ilustrasi tersebut dapat berupa gambar 

peserta didik yang sedang berkomunikasi mengenai materi yang sedang 

dipaparkan dalam buku ajar. 

b. Bahan ajar yang didengar (audio), bahan ajar didengar meliputi: 

1) Kaset atau piringan hitam atau compact disk. Buku ajar menggunakan 

kaset ini biasanya dirancang sedemikian rupa sehingga menjadi sebuah 

program yang dapat digunakan untuk pembelajaran Bahasa atau musik. 

2) Radio. Media dengar yang dapat dimanfaatkan sebagai buku ajar, dengan 

radio siswa dapat belajar sesuatu. 

3) Buku ajar dipandang dan didengar (Audio Visual) 

4) Video atau film, umumnya program video dibuat dalam rancangan 

lengkap sehingga setiap akhir dari penayangan video siswa dapat 

menguasai salah satu atau lebih kompetensi dasar. 

5) Orang atau Narasumber. Dengan orang, sesorang dapat belajar misalnya 

karena orang tersebut memiliki keterampilan khusus tertentu. Agar orang 

dapat dijadikan buku ajar secara baik, maka rancangan tertulis diturunkan 

dari kompetensi dasar harus dibuat kemudian dikombinasikan dengan 

buku ajar tertulis tersebut. 

6) Buku Ajar Interaktif, yakni buku ajar yang penyiapannya diperlukan 

pengetahuan dan keterampilan yang memadai, terutama dalam peralatan 

seperti computer, kamera video dan kamera foto. Biasanya buku ajar ini 

disajikan dalam bentuk CD. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa buku ajar adalah 

segala buku yang berisi materi pembelajaran tersusun secara sistematis dan 

digunakan guru sebagai sarana pembelajaran yang digolongkan dalam dua jenis 

yaitu buku ajar cetak dan buku ajar yang didengar (audio). 

 

2.2.3 Fungsi dan Manfaat Bahan Ajar 

Bahan ajar memiliki fungsi strategis bagi proses pembelajaran yang dapat 

membantu guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran, sehingga guru tidak 

terlalu banyak menyajikan materi. Disamping itu, buku ajar dapat menggantikan 

peran guru dan mendukung pembelajaran individual. Hal ini akan memberi 

dampak positif bagi guru, karena sebagian waktunya dapat diarahkan untuk 

membimbing belajar siswa. Dampak positifnya bagi siswa, dapat mengurangi 

ketergantungan pada guru dan membiasakan belajar mandiri. Hal ini juga 

mendukung belajar sepanjang hayat (life long education).  

Menurut Wijaya (dalam Majid, 2014: 45) fungsi pengembangan bahan ajar 

dalam pengembangan sumber belajar yaitu riset dan teori, desain, produksi dan 

penempatan, evaluasi dan seleksi, serta fungsi organisasi dan pelayanan. Ada dua 

klasifikasi fungsi buku ajar menurut Ditjen Dikdasmenum (dalam Prastowo, 2013: 

299-301) yakni: 

a. Fungsi bahan ajar menurut pihak yang memanfaatkan buku ajar menjadi dua 

macam, yaitu sebagai berikut: 

1) Fungsi bahan ajar bagi guru, yakni: 

a) Menghemat waktu guru dalam mengajar. 

b) Mengubah peran guru dari seorang pengajar menjadi fasilitator. 

c) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

interaktif. 

d) Sebagai pedoman bagi pendidik dalam proses pembelajaran. 

e) Sebagai alat evaluasi terhadap hasil pembelajaran. 

2) Fungsi bahan ajar bagi siswa adalah sebagai berikut: 

a) Agar siswa dapat belajar tanpa harus ada guru atau teman lain. 

b) Agar siswa dapat belajar kapan dan dimana saja yang ia kehendaki. 

c) Agar siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatannya masing-masing. 
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d) Agar siswa dapat belajar sesuai urutan yang dipilihnya sendiri. 

e) Membantu siswa untuk menjadi pelajar/mahasiswa yang mandiri. 

f) Sebagai pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua 

aktivitasnya dalam proses pembelajaran. 

b. Fungsi bahan ajar menurut strategi pembelajaran yang dilakukan, dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran klasikal, antara lain: 

a) Sebagai satu-satunya sumber informasi serta pengawas pengendali 

proses pembelajaran bagi siswa. 

b) Sebagai buku pendukung proses pembelajaran. 

2) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran individual, antara lain: 

a) Sebagai media utama dalam proses pembelajaran. 

b) Sebagai alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawas proses 

siswa dalam memperoleh informasi. 

c) Sebagai penunjang media pembelajaran individual lainnya. 

3) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran kelompok, antara lain sebagai 

berikut: 

a) Sebagai buku yang terintegrasi dengan proses belajar kelompok, 

dengan cara memberikan informasi tentang latar belakang materi, 

informasi tentang orang-orang yang terlibat dalam belajar kelompok, 

serta petunjuk tentang proses pembelajaran kelompoknya sendiri. 

b) Sebagai buku ajar pendukung buku utama untuk meningkatkan minat 

belajar siswa.  

Adapun manfaat bahan ajar dan kegunaan penyusunan bahan ajar menurut 

Direktorat Jendral Menejemen Pendidikan Dasar Dan Menengah (dalam 

Prastowo, 2013: 301-302) antara lain: 

a. Bagi guru, memberikan manfaat sebagai berikut; 

1) Diperoleh buku ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan kebutuhan siswa. 

2) Tidak lagi tergantung pada buku teks yang kadang sulit diperoleh. 

3) Buku ajar menjadi lebih kaya, karena dikembangkan dengan 

menggunakan berbagai referensi. 
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4) Menambah kekhasanahan pengetahuan dan pengalaman guru dalam 

menulis buku ajar. 

5) Buku ajar akan mamapu membangun komunikasi pembelajaran yang 

efektif antara guru dan siswa, karena siswa merasa lebih percaya kepada 

gurunya. 

6) Diperoleh buku ajar yang dapat membantu pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. 

7) Dapat diajukan sebagai karya yang dinilai mampu menambah angka 

kredit untuk angka kenaikan pangkat, dan 

8) Menambah penghasilan guru jika karyanya diterbitkan. 

b. Bagi siswa, memberikan manfaat sebagai berikut: 

1) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik. 

2) Siswa lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar secara 

mandiri dengan bimbingan guru. 

3) Siswa mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi 

yang harus dikuasainya. 

Berdasarkan pendapat di atas, buku ajar dapat difungsikan dalam kegiatan 

dalam pembelajaran klasikal, pembelajaran individual, dan pembelajaran 

kelompok, sedangkan buku ajar memiliki manfaat untuk memudahkan interaksi 

belajar antara guru dan siswa. 

 

2.2.4 Pengembangan Bahan Ajar 

Pengembangan bahan ajar harus didasarkan pada analisiis kebutuhan 

siswa. Terdapat sejumlah alasan mengapa perlu dikembangkan bahan ajar seperti 

yang disebutkan oleh Depdiknas (dalam Scoot: 2008: 8-9), yakni: 

a. Ketersediaan buku sesuai dengan tuntutan kurikulum, artinya bahan ajar yang 

dikembangkan harus sesuai dengan kurikulum. 

b. Karakteristik sasaran, artinya bahan ajar yang dikembangkan dapat 

disesuaikan dengan karakteristik siswa sebagai sasaran, karakteristik tersebut 

menjadi lingkungan sosial, budaya, geografis maupun tahapan perkembangan 

siswa. 
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c. Pengembangan bahan ajar harus dapat menjawab atau memecahkan masalah 

atau kesulitan dalam belajar. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

bahan ajar di sekolah perlu memperhatikan karakteristik siswa dan kebutuhan 

siswa sesuai dengan kurikulum, yaitu menuntut adanya partisipasi dan aktivitas 

siswa yang lebih banyak dalam pelajaran. Pengembangan buku ajar berbasis 

discovery learning menjadi salah satu alternatif buku ajar yang bermanfaat bagi 

siswa dalam menguasai kompetensi tertentu, serta diharapkan mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa sehingga hasil belajar yang diharapkan 

mencapai sasaran. 

 

2.2.5 Prinsip-Prinsip Pengembangan Bahan Ajar 

Sejumlah prinsip yang perlu diperhatikan dalam pengembangan materi 

pelajaran atau buku pembelajaran menurut Rahman dan Amri (2013: 180) adalah 

sebagai berikut: 

a. Prinsip Relevanisasi, artinya materi pelajaran hendaknya relevan atau ada 

kaitan atau ada hubungannya dengan pencapaian standar kompetensi, 

kompetensi dasar, dan standar isi. 

b. Prinsip Konsistensi, artinya keajegan, jika kompetensi yang harus dikuasai 

siswa satu macam, maka materi yang harus diajarkan harus meliputi satu 

macam. 

c. Prinsip Kecukupan, artinya materi yang diajarkan hendaknya cukup memadai 

dalam membantu siswa menguasai kompetensi yang diajarkan. 

 

2.2.6 Langkah-Langkah Pengembangan Bahan Ajar 

Buku atau materi yang sering digunakan dalam proses pembelajaran 

kadang-kadang tidak melewati proses sistematika pengembangannya. Ranjit 

(dalam Yaumi, 2013: 254) menyarankan sepuluh tahapan dalam pengembangan 

buku pembelajaran, yaitu: (1) identifikasi kebutuhan masalah; (2) analisis 

masalah: terutama terkait dengan pola resistensi; (3) analisis masalah: idetifikasi 

faktor kebutuhan dan motivasi dan taktik persuasi; (4) merumuskan dan 
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menetapkan tujuan; (5) menyeleksi topik; (6) menyeleksi bentuk (format); (7) 

penyusunan konten: visual script (8) editing (9) pengujian (testing); (10) revisi. 

Langkah-langkah seperti yang dijabarkan diatas memang sangat ideal 

dalam pengembangan buku ajar. Namun, jika buku pembelajaran dikembangkan 

dalam artian menyeleksi atau memodifikasi atau mendesain buku pembelajaran, 

langkah-langkah yang dilakukan tidak sebanyak langkah diatas. Rotiwell dan 

Kazanas (dalam Yaumi, 2013: 255) menyatakan untuk mengikuti enam langkah 

sebagai berikut: (1) melakukan penelitian;(3) menguji buku pembelajaran yang 

tersedia; (4) pembelajaran; (5) menyediakan dan membuat buku pembelajaran; (6) 

menyeleksi atau menyediakan aktivitas pembelajaran.  

Secara garis besar langkah-langkah pengembangan buku ajar menurut 

Rohman dan Amri (2013: 82) sebagai berikut: (1) mengidentifikasi aspek-aspek 

yang terdapat dalam unsur kompetensi yang akan menjadi acuan rujukan 

pengembangan materi pembelajaran; (2) mengidentifikasi jenis-jenis materi 

pembelajaran; (3) memilih materi pembelajaran yang sesuai atau relevan dengan 

kompetensi yang telah teridentifikasi tersebut; (4) memilih sumber materi 

pembelajaran dan selanjutnya mengemas materi pembelajaran tersebut. 

 

2.3 Buku Ajar 

Peranan buku ajar dalam kepentingan pendidikan sangat besar sekali.  

Melalui buku ajar, siswa bukan hanya dapat mereproduksi ingatan sebagaimana 

terdapat dalam bentuk penyampaian secara lisan, tetapi dengan membaca buku 

buku ajar ini memerlukan kecakapan, menarik kesimpulan sendiri dari fakta-fakta 

yang diteliti, membanding-bandingkan dan menilai isi secara kritis.  

Buku ajar merupakan salah satu bentuk dari media pembelajaran. Buku 

ajar adalah buku yang digunakan baik oleh siswa maupun guru dalam kegiatan 

belajar mengajar (Anggela dkk., 2013). Menurut Rahim (2008:89) buku ajar 

adalah buku yang dikemas menjadi suatu paket yang terdiri atas buku pelajaran 

yang diajarkan di kelas. Ibrahim dan Syaodih (2010:115) menyebutkan bahwa 

buku ajar adalah buku acuan wajib untuk digunakan di satuan pendidikan dasar 

dan menengah atau perguruan tinggi yang memuat materi pembelajaran dalam 

rangka meningkatkan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, yang disusun 
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berdasarkan Standar Nasional Pendidikan. Sedangkan menurut Mahardika (2012: 

23), buku sebagai buku ajar merupakan buku yang berisi suatu ilmu pengetahuan 

hasil analisis terhadap kurikulum dalam bentuk tertulis. Buku ajar merupakan 

media pembelajaran yang paling popular dan banyak digunakan ditengah-tengah 

penggunaan media pembelajaran lainnya.  

Unsur-unsur penting dalam pengertian buku ajar adalah sebagai berikut (1) 

buku ajar merupakan buku pelajaran yang ditunjukan bagi siswa pada jenjang 

tertentu; (2) buku ajar selalu berkaitan dengan mata pelajaran tertentu; (3) buku 

ajar merupakan buku standar; (4) buku ajar ditulis untuk tujuan instruksional 

tertentu; (5) buku ajar ditulis untuk menunjang suatu progam pengajaran tertentu, 

(Arifin dan Kusrianto, 2009). Dengan adanya buku ajar kegiatan belajar mengajar 

disekolah menjadi lebih lancar dan efektif. Dengan buku ajar, keterampilan dan 

pengetahuan dasar siswa telah diperoleh sebelum masuk ke kelas sehingga selama 

di kelas dapat dimanfaatkan untuk kegiatan pemantapan ingatan, pemahaman 

konsep, berfikir kritis dan pengembangan pengetahuan.  

Depdiknas (2008:49) menjelaskan beberapa prinsip-prinsip pengembangan 

buku ajar, termasuk diantaranya buku ajar, yaitu: 

a. Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang konkret untuk 

memahami yang abstrak.Siswa akan lebih mudah memahami suatu konsep 

tertentu apabila penjelasan konsep dimulai dari yang mudah atau dari sesuatu 

yang konkret, yaitu sesuatu yang nyata ada di sekitar lingkungan mereka. 

Maka mereka akan lebih mudah memahami apa yang dimaksudkan, 

walaupun bagi siswa yang kurang berbakat dalam belajar fisika. Sebagaimana 

dikatakan oleh Dahar (1989:79) bahwa produk fisika cenderung bersifat 

abstrak, sehingga bakat individu cukup berpengaruh dalam penguasaannya. 

b. Pengulangan akan memperkuat pemahaman. Dalam menulis buku ajar fisika, 

pengulangan dapat dilakukan dengan memperbanyak latihan soal yang 

bervariasi dan cukup banyak sehingga siswa mendapat kesempatan untuk 

menyelesaikan latihan soal, dan secara tidak disadari mereka telah 

mengulang-ulang teori secara verbal, mengulang-ulang penulisan rumus, dan 

menggambarkan gambar kejadian fisika yang telah dipelajari sebelumnya. 
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c. Umpan balik positif akan memberikan penguatan terhadap pemahaman siswa. 

Respon atau pujian positif ini mampu memberikan penguatan pada siswa 

dalam mempelajari buku ajarnya. 

d. Motivasi belajar yang tinggi merupakan salah satu faktor penentu 

keberhasilan belajar. Misalnya dilakukan dengan cara meletakkan soal paling 

mudah dan konkret pada urutan pertama. Dengan cara ini, siswa akan 

termotivasi untuk melanjutkan ke soal-soal berikutnya. 

e. Mencapai tujuan ibarat naik tangga, untuk mencapai ketinggian tertentu. 

Dalam penulisan buku ajar, pengembangan indikator harus 

memepertimbangkan karakteristik siswa yang unik dan beragam. 

Karakteristik sekolah dan daerah juga menjadi acuan, karena target 

pencapaian sekolah tidak sama. 

f. Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong siswa untuk terus 

mencapai tujuan. Dalam pengembangan buku ajar, dapat dilakukan dengan 

memberikan contoh soal pada tiap akhir sub bab, dan latihan soal pada akhir 

bab. Dengan demikian hasil yang telah dicapai sisiwa dapat terukur. 

 

2.4 Berbasis Pembelajaran Discovery learning  

2.4.1 Pengertian Discovery learning  

Discovery learning merupakan pembelajaran berdasarkan penemuan 

(inquiry based), konstruktivis dan teori bagaimana belajar. Berbasis pembelajaran 

ini diberikan kepada siswa melalui skenario pembelajaran dalam memecahkan 

masalah yang nyata sehingga mendorong mereka untuk memecahkan masalah 

mereka sendiri. Karena ini bersifat konstruktivis, maka para siswa menggunakan 

pengalaman mereka terdahulu dalam memecahkan masalah. Kegiatan mereka 

lakukan dengan berinteraksi untuk menggali, mempertanyakan selama 

bereksperimen dengan teknik trial and error. Menurut Bruner (dalam Alma,2010: 

57). 

Berbasis pembelajaran discovery learning juga disebut sebagai pendekatan 

inkuiri bertitik tolak pada suatu keyakinan dalam rangka perkembangan murid 

secara independen (Alma, 2010:59). Berbasis ini membutuhkan partisipasi aktif 

dalam penyelidikan secara ilmiah. Hal ini sejalan juga dengan pendapat yang 
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menyatakan bahwa anak harus berperan aktif dalam belajar di kelas seperti yang 

terdapat pada kutipan berikut. “discovery learning can be defined as the learning 

that takes place when the student is not presented with subject matter in the final 

form,but rather is required to organize it himself” Lefancois (dalam Depdikbud, 

2014). 

Kegiatan Pembelajaran berbasis discovery ditandai dengan kegiatan siswa 

yang belajar untuk mengenali masalah, solusi, mencari informasi yang relevan, 

mengembangkan strategi solusi, dan melaksanakan strategi yang dipilih (Borthick 

dan Jones, 2010:112). Dalam kolaborasi pembelajaran penemuan, siswa 

tenggelam dalam komunitas praktik, memecahkan masalah bersama-sama. 

Sehingga berbasis pembelajaran penemuan atau discovery learning memerlukan 

adanya kerjasama antara beberapa siswa untuk saling membantu, sehingga lebih 

mudah dalam menemukan penyelesaian masalah (Suparno, 2007: 75). 

Discovery learning mempunyai prinsip yang sama dengan inkuiri 

(Depdikbud, 2014: 14). Tidak ada perbedaan yang prinsipil pada kedua istilah ini, 

pada discovery learning lebih menekankan pada ditemukannya konsep atau 

prinsip yang sebelumnya tidak diketahui. Perbedaannya dengan discovery ialah 

bahwa pada discovery masalah yang dihadapkan kepada siswa semacam masalah 

yang direkayasa oleh guru, sedangkan pada inkuiri masalahnya bukan hasil 

rekayasa, sehingga siswa harus mengerahkan seluruh pikiran dan keterampilannya 

untuk mendapatkan temuan-temuan di dalam masalah itu melalui proses 

penelitian. 

Berbasis discovery learning ini memiliki pola strategi dasar yang dapat 

diklasifikasikan ke dalam empat strategi belajar, yaitu penentuan problem, 

perumusan hipotesis, pengumpulan dan pengolahan data, dan merumuskan 

kesimpulan (Alma, 2010:61). Hasil penelitian Purwanto (2012:112) menunjukkan 

bahwa penerapan berbasis pembelajaran discovery learning dapat menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hal tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian 

Pratiwi (2014: 78) yang menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan berpikir 

kritis siswa lebih tinggi menggunakan metode discovery learning dari pada 

menggunakan metode pembelajaran yang lain. 
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2.4.2 Ciri dan Karakteristik Berbasis Pembelajaran Discovery learning 

Ciri utama belajar dengan berbasis discovery learning atau penemuan, 

yaitu: 

a. Mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan, 

menggabungkan dan menggeneralisasikan pengetahuan siswa. 

b. Kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang 

sudah ada. 

Karakteristik dari berbasis pembelajaran discovery learning atau 

penemuan, adalah sebagai berikut: 

a. Peran guru sebagai pembimbing; 

b. Siswa belajar secara aktif sebagai seorang ilmuan; 

c. Buku ajar disajikan dalam bentuk informasi dan siswa melakukan kegiatan 

menghimpun, membandingkan, mengkategorikan menganalisis dan membuat 

kesimpulan. 

 

2.4.3 Langkah-Langkah Implementasi Berbasis Discovery learning 

Berikut ini langkah-langkah dalam mengaplikasikan berbasis discovery 

learning di kelas. 

a. Langkah persiapan metode discovery learning 

1) Menentukan tujuan pembelajaran. 

2) Melakukan identifikasi karakteristik peserta didik (kemampuan awal, 

minat, gaya belajar, dan sebagainya). 

3) Memilih materi pelajaran. 

4) Menentukan topik-topik yang harus dipelajari peserta didik secara 

induktif (dari contoh-contoh generalisasi) 

5) Mengembangkan buku-buku belajar yang berupa contoh-contoh, ilustrasi, 

tugas dan sebagainya untuk dipelajari siswa. 

6) Mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana ke kompleks, dari 

yang konkrit ke abstrak, atau dari tahap inaktif, ikonik sampai ke 

simbolik. 

b. Melakukan penilaian proses dan hasil belajar siswa 

c. Prosedur aplikasi metode discovery learning  
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Tabel 2.1. Sintak discovery learning menurut Bruner (dalam Syah, 2007) 

Sintak  Deskripsi 

a. Stimulation 

(stimulasi/ 

pemberian  

rangsangan) 

Siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan 

kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak 

memberi generalisasi, agar timbul keinginan untuk 

menyelidiki sendiri. 

Guru dapat memulai pembelajaran dengan mengajukan 

pertanyaan, dan aktivitas belajar lainnya dengan mengarah 

pada persiapan pemecahan masalah. Stimulasi berfungsi 

menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat 

mengembangkan dan membantu siswa mengeksporasi 

buku. 

b. Problem  

statemen 

(pernyataan/ 

identifikasi  

masalah) 

Guru memberi kesempatan siswa untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang relevan 

dengan buku pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan 

dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara 

atas pertanyaan masalah) 

c. Data collection 

(pengumpulan 

data) 

Siswa mengumpulkan informasi yang relevan untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Fungsinya 

untuk menjawab pertanyaan atau membuktukan benar 

tidaknya hipotesis, dengan demikian anak didik diberi 

kesempatan untuk mengumpulkan (collection) berbagai 

informasi yang relevan, membaca literature, mengamati 

objek, wawancara dengan nara sumber, melakukan uji coba 

sendiri dan sebagainya 

d. Data 

Processing 

(pengolahan 

Data) 

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan 

informasi yang telah diperoleh siswa kemudian ditafsirkan. 

Semua informasi hasil bacaan, wawancara, observasi dan 

sebagainya, semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, 

ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu 

serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


23 

 

 

e. Verification 

(Pembuktian) 

Siswa melakukan pemeriksaan dengan teliti dan cermat 

untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang 

ditetapkan tadi dengan temuan alternative, dihubungkan 

dengan hasil data processing. Verification bertujuan agar 

proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika 

guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menemukan suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman 

melalui dalam kehidupannya. 

f. Generalization  

(menarik 

kesimpulan/ 

generalisasi) 

Menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah 

kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan 

berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, 

dengan memperhatikan hasil verifikasi. Berdasarkan 

verifikasi maka dirumuskan prinsip-prinsip yang mendasari 

genralisasi 

 

d. Sistem Penilaian  

Dalam berbasis pembelajaran discovery learning, penilaian dilakukakan 

dengan menggunakan tes maupun non-tes, sedangkan penilaian yang 

digunakan dapat berupa penilaian-penilaian kognitif, proses, sikap atau 

penilaian hasil kerja siswa. Jika penilaiannya dalam bentuk penilaian kognitif, 

maka dalam berbasis pembelajaran discovery learning menggunakan tes 

tertulis. Jika penilaiannya menggunakan penilaian proses, sikap atau penilaian 

hasil kerja siswa, maka penilaiannya dapat menggunakan contoh-contoh 

berikut: 

1) Penilaian Tertulis 

Penilaian tertulis dalam penelitian ini adalah soal dengan memilih 

jawaban (pilihan ganda). 

2) Penilaian Diri 

3) Penilaian diri (self assessment) adalah suatu teknik penilaian, subjek yang 

ingin dinilai diminta untuk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan, 

status, proses dan tingkat pencapaian kompetensi yang dipelajari dalam 

mata pelajaran tertentu. 
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2.5 Buku Ajar Berbasis Discovery learning 

Buku ajar merupakan informasi, alat dan/atau teks yang diperlukan oleh 

guru untuk perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. Selain itu, 

buku ajar diartikan sebagai seperangkat materi yang disusun secara sistematis, 

baik tertulis maupun tidak tertulis sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang 

memungkinkan siswa untuk belajar (Hamdani, 2011: 219). Diperlukan buku ajar 

yang memadai karena buku ajar merupakan bagian yang sangat penting dari suatu 

proses pembelajaran secara keseluruhan. Untuk melihat keberhasilan proses 

pembelajaran tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang ketepatan 

instrumen dan buku ajar serta rencana pembelajaran yang lebih menekankan pada 

peningkatan kemampuan komunikasi, penalaran, dan koneksi matematis. 

Discovery learning merupakan suatu berbasis pembelajaran yang 

menitikberatkan pada aktivitas siswa dalam belajar. Dalam discovery learning 

perlu adanya kerjasama antara beberapa siswa untuk saling membantu sehingga 

lebih mudah dalam menemukan penyelesaian masalah (Suparno, 2007:75). 

Berbasis discovery learning ini memiliki pola strategi dasar yang dapat 

diklasifikasikan ke dalam empat strategi belajar, yaitu penentuan problem 

(stimulus), perumusan hipotesis, pengumpulan dan pengolahan data,verifikasi 

datadan merumuskan kesimpulan (Alma, 2010: 61). 

Buku ajar berbasis discovery ditandai dengan kegiatan buku ajar yang 

mampu manuntun siswa untuk belajar mengenali masalah, solusi, mencari 

informasi yang relevan, mengembangkan strategi solusi, dan melaksanakan 

strategi yang dipilih (Borthick dan Jones, 2010: 112).  

Buku ajar dalam penelitian ini disusun berdasarkan pembelajaran 

discovery learning. Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya mengemukakan bahwa 

secara umum pembelajaran discovery learning dilaksanakan dalam enam langkah, 

yaitu Stimulus (Stimulation), Perumusan Masalah (Problem Statement), 

Pengumpulan Data (Data Collection), Pengolahan Data (Data Processing), 

Verifikasi (Verification), dan Simpulan (Generalization) (Illahi, 2012: 87- 88). 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


25 

 

 

Enam langkah inilah yang akan digunakan dalam penyusunan buku ajar berbasis 

discovery learning.  

Bagian Stimulus (Stimulation) memberikan informasi awal atau pancingan 

mengenai cita-cita dalam kehidupan sehari-hari dan cara kerjanya di dalam tubuh. 

Pengguna buku ajar yang baru membaca akan timbul beberapa pertanyaan terkait 

dengan informasi pancingan tersebut. Pada bagian Perumusan Masalah (Problem 

Statement) inilah dirumuskan beberapa pertanyaan yang mungkin muncul dari 

pengguna buku ajar terkait pengantar pada bagian Stimulation. Bagian Pengolahan 

Data (Data Processing) memuat kegiatan praktikum atau identifikasi serta 

panduan pengumpulan data dari kegiatan praktikum tersebut. Data yang diperoleh 

selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk menjelaskan lebih lanjut tentang 

konsep materi pembelajaran yang tercantum pada bagian Data Processing. Bagian 

Verifikasi (Verification) menjelaskan tentang pemeriksaan kembali konsep-

konsep yang telah diperoleh di bagian sebelumnya dengan beberapa permasalahan 

yang serupa disertai dengan pemberian tugas. Bagian Generalization memuat 

beberapa intisari dari penjelasan terkait materi berdasarkan pertanyaan dalam 

bagian rumusan masalah (Problem Statement). 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tahapan 

pembelajaran dengan menggunakan berbasis discovery learning adalah (1) 

Stimulasi/pemberian rangsangan; (2) Identifikasi masalah; (3) Pengumpulan data; 

(4) Pengolahan data; (5) Verifikasi; (6) Generalisasi (menarik kesimpulan). 

 

2.6 Kevalidan Buku Ajar Berbasis Discovery Learning 

Menurut Nienke Nieven (1999) bahan ajar dikatakan berkualitas dapat 

ditinjau dari 3 aspek yaitu kevalidan (validity), kepraktisan (practically), dan 

keefektifan (effectiveness). Kevalidan buku ajar ditinjau dari hasil validasi logis 

dan validasi empiris. Hasil dari validasi logis merupakan hasil penilaian para ahli 

materi dan ahli media pembelajaran fisika, sedangkan hasil validasi empiris 

merupakan hasil penilaian pengguna buku ajar, pada penelitian ini adalah guru 

fisika. Validator mengisi angket instrumen validasi logis dan empiris, setelah itu 

skor hasil penilaian validator dijumlahkan dan dianalisis menggunakan analisis 

kelayakan sehingga dapat ditentukan kategori validitasnya. 
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Kualitas buku ajar dapat diketahui dengan melakukan cara pengubahan 

skor skala lima menjadi interval skor dengan kriteria tertentu. Skor yang 

merupakan data kuantitatif diubah ke data kualitatif berupa kriteria-kriteria 

penyekoran. Kriteria buku ajar yang valid apabila memenuhi empat hal valid yaitu 

kelayakan isi buku ajar, kelayakan kebahasaan, kelayakan penyajian, kegrafikaan. 

Kelayakan isi buku ajar harus menjamin keakuratan,keluasan, kemutakhiran isi 

materi buku ajar. Kelayakan kebahasaan yaitu terkait dengan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah Bahasa Indonesia yang benar serta tidak ada kalimat yang 

menimbulkan penafsiran ganda. Kelayakan penyajian dengan memperhatikan 

teknik dalam penyajian materi dan proses pembelajaran. Kegrafikaan meliputi 

ukuran buku ajar, desain, kualitas kertas,kualitas cetakan, kualitas jilidan. 

 
2.7 Kepraktisan Buku Ajar Berbasis Discovery Learning 

Berkaitan dengan pandangan hakekat sains, yaitu proses dan produk, serta 

pendapat bahwa belajar sains yang baik, yaitu siswa dapat mengikuti proses 

terjadinya suatu peristiwa yang terjadi pada sains yang dipelajarinya (Van de 

Berg: 1991; Liem: 1992). Berkaitan dengan uraian itu semua, maka kepraktisan 

buku ajar ditinjau dari keterlaksanaan pembelajaran dan respon siswa terhadap 

buku ajar berbasis discovery learning. Keterlaksanaan pembelajaran merupakan 

hasil penilaian guru saat melakukan observasi keterlaksanaan pembelajaran, 

setelah itu skor hasil penilaian observer dijumlahkan dan dianalisis menggunakan 

analisis kelayakan pada teknik analisis data sehingga diketahui rentang skor dan 

dapat ditentukan kategori kepraktisannya. Kepraktisan buku ajar juga dinilai 

ketika diterapkan pembelajaran IPA dalam kelas penelitian. 

 Siswa mengisi angket respon terhadap buku ajar berbasis discovery 

learning dan dijumlah kemudian dianalisis. Respon siswa adalah penerimaan, 

tanggapan, dan aktivitas yang diberikan siswa selama pembelajaran (Zulhelmi, 

2009). Respon siswa dibedakan menjadi dua, yaitu respon positif dan respon 

negatif. Respon positif meliputi jawaban ya, senang, menarik, jelas, serta perlu, 

sedangkan respon negatif meliputi jawaban tidak, tidak senang, tidak jelas, serta 

tidak perlu (Sukinah, 2012). Dalam suatu pembelajaran tentunya diharapkan 

respon yang positif dari siswa diantaranya merasa senang dan termotivasi dalam 
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mengikuti pembelajaran, merasa jelas terhadap penjelasan dari guru selama proses 

pembelajaran.  

Respon siswa akan diperoleh setelah siswa memperoleh perlakuan atau 

stimulus. Menurut Hobri (2010:45) stimulus dapat berupa perangkat pembelajaran 

(media, bahan ajar, dll) yang digunakan selama proses pembelajaran. Perangkat 

pembelajaran yang baik seharusnya mendapat respon positif dari siswa yang 

mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan perangkat tersebut. 

Pengetahuan tentang respon siswa penting diketahui sebagai upaya 

pengembangan proses berpikir siswa. Menurut Suryadi dan Turmudi (dalam 

Ekawati et.al., 2013) hal ini memerlukan kemampuan guru diantaranya: 

a. Kemampuan guru untuk mengidentifikasi serta menganalisis respon siswa 

sebagai akibat dari proses pendidikan. 

b. Kemampuan guru untuk melakukan tindakan lanjutan berdasarkan hasil 

respon siswa menuju pencapaian tujuan target pembelajaran.  

Respon siswa terhadap kegiatan belajar mengajar dijaring melalui angket, 

yaitu pendapat siswa terhadap kegiatan pembelajaran. Angket tersebut diberikan 

kepada siswa pada akhir kegiatan pembelajaran. Angket tersebut diberikan kepada 

siswa pada akhir kegiatan uji coba buku ajar tumbukan berbasis gambar proses. 

Pada tahap ini siswa diminta menjawab angket tersebut sejujur-jujurnya. 

 

2.8 Keefektifan Buku Ajar Berbasis Discovery Learning 

Menurut Hamalik (dalam Kunandar, 2013:62) hasil belajar adalah 

kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik 

yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses  belajar 

mengajar. Hasil belajar juga merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 

pengertian-pengertian dan sikapsikap serta kemampuan peserta didik. Penilaian 

hasil belajar secara esensial bertujuan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru dan sekaligus mengukur keberhasilan peserta didik 

dalam penguasaan kompetensi yang telah ditentukan (Kunandar, 2013: 10-11). 

Dengan penilaian, guru  bisa melakukan refleksi dan evaluasi terhadap 

pembelajaran yang telah dilakukan.  
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Nilai hasil belajar adalah salah satu indikator yang bisa digunakan untuk 

mengukur keberhasilan belajar seseorang. Nilai hasil belajar mencerminkan hasil 

yang dicapai seseorang dari segi kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Dalam 

proses belajar mengajar, ada banyak faktor yang mempengaruhi pencapaian nilai 

hasil belajar siswa, baik yang berasal dari dalam diri siswa maupun dari 

lingkungan luar (Maisaroh, 2010). Faktor dalam diri siswa terkait dengan disiplin, 

respon dan motivasi siswa, semntara faktor lingkungan luar adalah lingkungan 

belajar, tujuan pembelajaran, kreativitas pemilihan media belajar oleh pendidik 

serta metode pembelajar. Faktor-faktor tersebut mempengaruhi satu sama lain dan 

merupakan satu kesatuan yang mendasari hasil belajar siswa.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari : kesehatan 

fisik, kelelahan, motivasi, minat, konsentrasi, natural, curiousty, self confidence, 

self discipline, intelegensi, ingatan, tempat, perlatan belajar, suasana, waktu 

belajar dan pergaulan. Sudjana (dalam Maisaroh, 2010) secara garis besar 

membagi hasil belajar menjadi3 ranah, yaitu : 

a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intlektual yang terdiri dari 

enam ranah yaitu aplikasi, analisis, sintesi, dan evaluasi. 

b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu 

penerimaan, jawaban, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 

c. Ranah Psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar berupa keterampilan dan 

kemampuan bertindak.  

Ranah kognitif merupakan salah satu aspek yang mungkin untuk dijadikan 

patokan pencapaian hasil belajar karena ranah kognitif merupakan kawasan hasil 

belajar yang berkaitan dengan tingkat pemahaman dengan struktur materi yang 

diperoleh dari proses belajar (Jananti, 2014). Setiap kegiatan pembelajaran untuk 

menghasilkan suatu perubahan-perubahan yang diperoleh dari proses pendidikan 

dan pengalaman belajar padadasarnya merupakan hasil belajar.  

Tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan dapat diketahui 

dari hasil belajar siswa setelah menempuh satu pokok bahasan. Tanda yang 

diberikan pada hasil belajar tersebut berupa nilai dan angka. Ranah kognitif 

mendapat perhatian paling besar bagi guru karena pada ranah ini siswa akan 

terlihat kemampuannya dalam menguasai materi.  
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Berdasarkan uraian tersebut, hasil belajar merupakan bagian penting dalam 

pembelajaran. Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan 

mengajar yang menjadi indikator pencapaian tujuan pembelajaran mencakup 

bidang afektif, kognitif, dan psikomotor. Dengan demikian hasil belajar dapat 

digunakan sebagai salah satu tolak ukur keberhasilan dalam pembelajaran. 

Sedangkan keefektifan buku ajar ditinjau dari tingkat penguasaan materi setelah 

mempelajari buku ajar dan hasil analisis setiap Kegiatan Belajar pada buku ajar. 

Buku ajar dikatakan efektif jika tingkat penguasaan materi pembelajaran siswa 

setelah mempelajari buku ajar didapatkan hasil rata rata N-gain score pada 

pembelajaran menggunakan buku ajar tumbukan berbasis gambar proses minimal 

kategori sedang dan ketuntasan belajar klasikal siswa minimal 80%. 

 

2.9 Pencemaran Lingkungan  

Manusia mempunyai keinginan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup. 

Diantaranya dengan mendirikan pabrik-pabrik yang dapat mengolah hasil alam 

menjadi buku pangan dan sandang. Pesatnya kemajuan teknologi dan 

industrialisasi berpengaruh terhadap kualitas lingkungan. Munculnya pabrik-

pabrik yang menghasilkan asap dan limbah buangan dapat mengakibatkan 

pencemaran lingkungan.  

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 (1997), 

pencemaran lingkungan adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, 

zat, energi, dan komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia 

sehingga kualitasnya turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan 

lingkungan hidup tidak dapat berfungsi sesuai dengan peruntukannya. Zat yang 

dapat mencemari lingkungan dan dapat mengganggu kelangsungan hidup 

makhluk hidup disebut polutan. Polutan ini dapat berupa zat kimia, debu, suara, 

radiasi, atau panas yang masuk ke dalam lingkungan.  

Suatu zat dapat dikatakan sebagai polutan jika (1) kadarnya melebihi batas 

kadar normal atau diambang batas; (2) berada pada waktu yang tidak tepat; (3) 

berada pada tempat yang tidak semestinya. Manusia tidak dapat mencegah 

pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh faktor alam. Tetapi manusia hanya 

dapat mengendalikan pencemaran yang diakibatkan oleh faktor kegiatannya 
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sendiri. Seperti limbah rumah tangga, industri, zat-zat kimia berbahaya, tumpahan 

minyak, asap hasil pembakaran hutan dan minyak bumi serta limbah nuklir.  

Dewasa ini, pencemaran lingkungan menjadi sebuah permasalahan yang 

kontroversial dalam masyarakat. Berbagai cara dilakukan oleh sebagian 

masyarakat untuk mengatasi pencemaran lingkungan. Oleh sebab itu, sebagai 

generasi masa depan bangsa sudah sewajarnya kita untuk lebih peduli terhadap 

lingkungan. Kepedulian kita terhadap lingkungan akan membawa pengaruh besar 

terhadap masa depan Bumi.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


31 

 

 

2.10 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep 

satu dengan konsep lainnya dari masalah yang ingin diteliti. Adapun kerangka 

konseptual dalam penelitian ini dapat dilihat dalam skema berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka konseptual penelitian 

 

 

 

 

 

TUJUAN KURIKULUM 2013 

Mempersiapkan warga Indonesia 
agar memiliki kemampuan hidup 
sebagai pribadi dan warga Negara 
yang beriman, produktif, kreatif, 
inovatif dan afektif serta mampu 
berkontribusi pada kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, 
bernegagara, dan peradaban dunia. 

KOMPETENSI ABAD 21 

Untuk memenuhi pergeseran 
pendidikan pada abad 21 
adalah guru dituntut memiliki 
kemampuan menyusun 
kegiatan belajar mengajar 
dimana siswa dapat aktif 
membangun pengetahuannya 
sendiri. 

HASIL BELAJAR 

Usaha untuk mencapai tujuan 
pembelajaran dengan indikator 
peningkatan hasil belajar 
siswa 

BUKU AJAR BERBASIS 

DISCOVERY LEARNING 

1. Stimulation 
2. Problem statement 
3. Data collection 
4. Data processing 
5. Verification 
6. Generalization  

Pengembangan buku ajar berbasis discovery learning untuk 
pembelajaran IPA SMP 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yaitu mengembangkan 

dan menyempurnakan produk yang telah ada. Produk yang dikembangkan adalah 

buku ajar IPA berbasis discovery learning pada materi pencemaran lingkungan 

kelas VII SMP. Buku ajar yang dikembangkan berupa buku ajar untuk siswa. 

  

3.2 Waktu, Tempat, Subjek dan Objek Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2018/2019. 

Tempat uji coba pengembangan buku ajar IPA berbasis discovery learning di dua 

SMP yang berbeda dalam wilayah Kabupaten Situbondo. Objek penelitian ini 

adalah pencemaran lingkungan berbasis penemuan (Discovery learning). Subjek 

penelitian adalah siswa-siswi kelas VII SMP pada semester genap tahun ajaran 

2018/2019. 

 

3.3 Definisi Operasional Variabel 

Variabel-variabel penelitian perlu didefinisikan untuk menghindari 

perbedaan persepsi. Definisi operasional variabel dapat dijabarkan sebagai 

berikut:  

a. Kevalidan buku ajar IPA berbasis discovery learning pada materi pencemaran 

lingkungan adalah kelayakan buku ajar untuk diujicobakan dalam proses 

pembelajaran yang terdiri atas komponen kelayakan isi, penyajian, bahasa, 

dan kegrafikaan buku ajar. Kevalidan buku ajar diperoleh dari hasil analisis 

uji validasi logis oleh validator dan validasi empiris melalui angket respon 

siswa dan uji keterbacaan.  

b. Kepraktisan buku ajar IPA berbasis discovery lerarning pada materi 

pencemaran lingkungan adalah kenyataan bahwa kontribusi buku ajar IPA 

berbasis discovery lerarning pada materi pencemaran lingkungan dapat 

diterapkan dalam penggunaan yang sebenarnya untuk meningkatkan proses 
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pembelajaran. Kepraktisan buku ajar diperoleh dari hasil analisis uji 

reliabilitas pengamat terhadap keterlaksanaan pembelajaran.  

c. Keefektifan buku ajar IPA berbasis discovery lerarning pada materi 

pencemaran lingkungan adalah kenyataan bahwa penggunaan buku ajar IPA 

berbasis discovery lerarning pada materi pencemaran lingkungan berhasil dan 

tepat sasaran sesuai target pembelajaran yang ditentukan yaitu peningkatan 

hasil belajar. Peningkatan hasil belajar siswa diperoleh dari analisis gain 

score.  

 

3.4 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian pengembangan buku ajar IPA berbasis discovery 

lerarning dalam pembelajaran IPA ini berdasarkan berbasis (Four-D berbasiss) 

yang diadaptasi dari Thiagarajan, dan Sammel (1974) dalam Trianto (2011) 

dimana berbasis pengembangan ini terdiri dari empat tahapan utama yaitu 

Pendefinisian (Define), Perancangan (Design), Pengembangan (Develop), dan 

penyebaran (Disseminate). Namun dalam penelitian ini hanya dilakukan sampai 

pada tahap pengembangan (Develop) karena sesuai dengan tujuan penelitian ini. 

Karakteristik buku ajar yang akan dikembangkan menggunakan 

pendekatan sesuai dengan karakter berbasis pembelajaran discovery learning. 

Penyajian materi dalam buku ajar ini akan dibuat semenarik mungkin yang 

disesuaikan dengan gaya belajar yang diinginkan siswa dan dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari sehingga siswa dapat melatih potensi intelektual dan 

membiasakan belajar yang menyenangkan. Melalui buku ajar yang akan dibuat, 

siswa lebih mudah memperoleh pengetahuan, dan membangun konsep-konsep 

yang di temukan untuk diri mereka sendiri, sehingga siswa akan lebih bebas 

menemukan berbagai pengalaman baru dalam belajarnya. Adapun rancangan 

pengembangan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1.  
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Gambar 3.1 Langkah-Langkah Penelitian Metode Research and Development 

(dimodifikasi dari langkah penelitian dan pengembangan menurut 
Sugiyono 2010). 

 

d. Define (Pendefinisian) 

Pada tahap define ini, dilakukan studi kepustakaan dan survey lapangan. 

kegiatan yang dilakukan meliputi: 

1. Studi kepustakaan untuk; (a) menganalisis perangkat pembelajaran, 

kurikulum  dan materi pembelajaran IPA SMP kelas VII; (b) menganalisis 

Potensi dan Masalah 
(observasi lapangan di sekolah) 

Perencanaan 
 (Analisis KI dan KD, analisis dokumen dan 

literatur) 

Pengembangan buku ajar 

Desain buku ajar IPA 
terpadu 

Validasi tim ahli/pakar 

Uji coba skala 
kecil 

Uji coba skala besar 

Uji pelaksanaan lapangan 

Produk Akhir Penelitian 
(Pengembangan Buku Ajar IPA Berbasis Discovery learning untuk 
Pembelajaran IPA Siswa SMP materi pencemaran lingkungan  yang 

layak dan efektif digunakan) 

Defin

Design 

Develop 

Revisi 

Revisi 
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penelitian yang relevan kaitannya dengan penelitian yang dilakukan; (c) 

menganalisis buku yang dipakai guru dalam bembelajaran. 

2. Survey lapangan untuk; (a) mengetahui pembelajaran IPA di SMP (b) 

mengetahui kebutuhan buku ajar untuk membantu proses pembelajaran 

dilakukan dengan wawancara dan angket pada guru; (c) menganalisis 

keadaan lingkungan sekolah tempat pembelajaran 

3. Observasi kelas untuk; (a) mengetahui pembelajaran di kelas; (b) 

mengukur keterlaksaan pembelajaran IPA di sekolah. 

e. Design (Perancangan) 

Pada tahap ini dilakukan perancangan prototipe buku ajar pembelajaran. 

Prototipe yang dibuat dikembangkan dengan menggunakan berbasis pembelajaran 

discovery learning. Identifikasi aspek kompetensi dasar (KD) dan identifikasi 

jenis materi buku ajar akan membantu proses pemilihan buku ajar yang sesuai 

untuk dijadikan sumber buku ajar. Langkah selanjutnya adalah menetapkan 

indikator pembelajaran, tujuan pembelajaran, berbasis dan metode pembelajaran. 

Tahap perancangan buku ajar terdiri dari pemilihan format, desain awal bhan ajar 

dan daraft I. 

f. Develop (Pengembangan) 

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk yang 

berupa buku ajar berbasis  discovery learning untuk pembelajaran IPA siswa SMP 

kelas VII. Hasil draft I pada tahap design kemudian dikembangkan pada develop 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Validasi buku ajar merupakan suatu tindakan untuk mendapatan saran dari 

para ahli agar pengembangan buku ajar yang dihasilkan dapat memberikan 

hasil yang baik, konsisten sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan 

adalah ahli, teman sejawat (peer review) dan guru. 

2. Revisi desain dilakukan setelah draft validasi oleh ahli dan mendapatkan saran 

serta masukan baik dari ahli materi, ahli media maupun peer reviewer. Saran 

dari ahli digunakan sebagai perbaikan produk sehingga siap digunakan ke 

tahap selanjutnya. 

3. Draft II, setelah draft I divalidasi dan revisi, maka dihasilkan draf buku ajar II. 

Draft buku ajar II selanjutnya akan diujicobakan terbatas ke siswa. 
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4. Uji coba terbatas, data yang diuji coba secara terbatas ini berupa angket 

kelayakan buku ajar yang terdiri dari aspek kelayakan isi, bahasa dan gambar, 

penyajian serta kegrafikan. Teknik pengujian kelayakan buku ajar dilakukan 

uji coba terbatas pada kelompok yang terdiri dari 9 orang siswa kelas VII-A. 

Berdasarkan masukan-masukan tersebut, maka diadakan perbaikan terhadap 

buku ajar, dilakukan revisi terhadap draft buku ajar. 

5. Uji coba diperluas, uji coba diperluas dilaksanakan dengan menerapkan hasil 

revisi draft pada uji coba terbatas. Uji coba ini dilakukan pada siswa dan 

sekolah yang berbeda yaitu 35 siswa kelas VII-B. Uji coba diperluas 

dimaksudkan untuk mengetahui pencapaian hasil belajar peserta didik dan 

mengevaluasi lebih dalam produk yang telah dikembangkan setelah 

sebelumnya pada uji coba terbatas telah mengetahui kekurangan dalam cara 

penggunaan buku ajar yang dikembangkan. 

6. Produk akhir, produk dalam penelitian pengembangan ini berupa buku ajar 

berbasis discovery learning untuk pembelajaran IPA siswa SMP pada materi 

pencemaran lingkungan.   

g. Disseminate (Penyebaran) 

Pada tahap disseminate (penyebaran) merupakan tahapan implementasi 

dari produk yaitu buku ajar.  

 

3.5 Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data adalah cara yang dipakai dalam mengumpulkan 

data (Arikunto, 2006). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian pengembangan buku ajar IPA berbasis discovery learning adalah 

validasi, observasi, tes, angket, dan dokumentasi:  

a. Validasi  

Validasi dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis validitas produk 

yang meliputi kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan kegrafikaan produk yang 

dikembangkan beserta instrumennya. Data hasil uji validasi berupa skor 

angket menurut penilaian pakar atau validator yang diolah ke dalam bentuk 

persentase. Bentuk penilaian oleh validator dilakukan dengan cara memberi 

tanda check-list (√) pada kolom penilaian yang telah disediakan. Jika 
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persentase skor ≤ 62,5%, maka produk yang dikembangkan dikatakan tidak 

valid dan perlu direvisi ulang. Variabel yang perlu divalidasi dalam penelitian 

ini adalah kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan kegrafikaan buku ajar IPA 

berbasis discovery learning beserta instrumen yang terkait.  

b. Observasi  

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi sistematis 

yaitu observasi yang dilakukan pengamat dengan menggunakan pedoman 

sebagai instrumen pengamatan (Arikunto, 2006). Observasi digunakan 

sebagai buku uji reliabilitas keterlaksanaan pembelajaran yaitu untuk 

menganalisis kepraktisan buku ajar IPA berbasis discovery learning dalam 

pembelajaran.  

c. Tes  

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau 

bakat yang dimiliki individu atau kelompok (Arikunto, 2006). Tes 

keterbacaan buku ajar IPA berbasis discovery learning berupa tes uji 

rumpang, yaitu tes yang berisi kalimat atau teks bacaan buku ajar yang 

sebagian dihilangkan atau dikosongi. Sedangkan tes kelayakan isi dan 

keefektifan buku ajar IPA berbasis discovery learning berupa pre-test dan 

post-test yang mencakup indikator hasil belajar smiswa. Pre-test dan post-test 

dilaksanakan pada tahap uji final di salah satu kelas VII SMP. Skor tes yang 

diperoleh dianalisis dengan rumus gain score untuk mengetahui keefektifan 

produk dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil analisis gain score juga 

digunakan sebagai data pendukung kelayakan isi buku ajar IPA berbasis 

discovery learning.  

d. Angket  

Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden menurut apa yang ia ketahui 

(Arikunto, 2006). Angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa 

angket tertutup yang sudah disediakan jawabannya, sehingga responden 

tinggal memberi check-list (√) pada kolom yang telah disediakan. Angket 

atau kuesioner berupa angket respon siswa selama penggunaan buku ajar IPA 
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berbasis discovery learning dalam pembelajaran. Angket respon siswa 

digunakan sebagai data pendukung kelayakan penyajian dan kegrafikaan 

buku ajar. 

e. Dokumentasi 

Data penelitian yang diambil melalui metode dokumentasi adalah daftar nama 

siswa sebagai subyek penelitian; lembar hasil validasi kelayakan isi, bahasa, 

penyajian, dan kegrafikaan prototipe; hasil observasi; hasil angket respon 

siswa; skor tes uji rumpang; skor pre-test dan post-test; foto atau video siswa 

pada saat proses pembelajaran; serta data pendukung lain yang mungkin 

diperlukan. 

 

3.6 Instrumen dan Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kuantitatif. Instrumen dan teknik analisis data antara lain dijabarkan 

sebagai berikut: 

 

3.6.1 Analisis Kevalidan 

Analisis kevalidan melalui uji validasi logis dengan menggunakan 

instrumen berupa angket terkait kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan kegrafikaan. 

Instrumen dalam bentuk angket memuat indikator-indikator validitas atau 

kelayakan. Data yang diperoleh dari hasil validasi instrumen, hasil validasi 

berbasis pembelajaran discovery learning. Data yang diperoleh berdifat deskriptif 

dan data kuantitatif. Data deskriptif berasal dari saran dan komentar dari validator, 

sedangkan data kuantitatif berasal dari aspek penilaian menggunakan check-list 

(√) dengan criteria sebagai berikut: (1) skor 4, apabila validator memberikan 

penilaian sangat baik, (2) skor 3, apabila validator memberikan penilaian baik, (3) 

skor 2, apabila validator memberikan penilaian kurang baik, (1) skor 1, apabila 

validator memberikan penilaian tidak baik. Data yang diperoleh dari hasil validasi 

dianalisis menggunakan teknik analisis data presentase. 

 

� =
���

���
 � 100% 

(Akbar, 2013). 
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Keterangan: 

V : Presentase tingkat penilaian 

TSE : Total skor empirik yang diperoleh 

TSM : Total skor maksimum (Akbar, 2013). 

 
Data presentase yang diperoleh dengan menggunakan rumus di atas diubah 

menjadi data kualitatif dekriftif dengan menggunakan kriteria penilaian seperti 

pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1. Kriteria Validasi Buku Ajar IPA Berbasis Discovery learning 

No Persentase (%) Katagori Keputusan 
1 81,25 ≤ x ≤ 100 Sangat Valid Produk siap dimanfaatkan dilapangan 

sebenarnya untuk kegiatan pembelajaran 
2 62,5 ≤ x ≤ 81,25 Valid Produk dapat dilanjutkan dengan menambahkan 

sesuatu yang kurang dan tidak terlalu besar dan 
melakukan pertimbangan tertentu 

3 43,75 ≤ x ≤ 62,5 Kurang 
Valid 

Merevisi dengan meneliti kembali secara 
seksama dan mencari kelemahan 

4 25 ≤ x ≤ 43,75 Tidak Valid Merevisi secara besar-besaran dan mendasar 
tentang isi produk 

(Akbar, 2013). 
 

Kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan kegrafikaan produk dinyatakan 

memiliki derajat kevalidan yang baik jika persentase kevalidan ≥ 62,5. Jika 

tingkat pencapaian kevalidan di bawah valid, maka perlu dilakukan revisi 

berdasarkan saran para ahli atau validator. Selanjutnya dilakukan kembali validasi 

hingga diperoleh produk yang valid (Akbar, 2013).  

 
3.6.2 Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran  

Instrumen uji reliabilitas pengamatan keterlaksanaan pembelajaran berupa 

pedoman observasi sebagai tolak ukur kepraktisan buku ajar IPA berbasis 

discovery learning. Pedoman observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang 

mungkin timbul dan akan diamati (Arikunto, 2006). Observer atau pengamat 

tinggal memberi tanda check-list (√ ) pada kolom yang telah disediakan dalam 

pedoman observasi. Data observasi keterlaksanaan pembelajaran diperoleh dari 

dua orang observer dalam lembar pedoman observasi, kemudian data diolah 
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secara statistik deskriptif. Keterlaksanaan pembelajaran ini dinalisis dengan rumus 

reliabilitas pengamatan (Arifin, 2011) sebagai berikut: 

� =


�
 � 100% 

Keterangan :  

P = Persentase keterlaksanaan  

K = Jumlah skor aspek yang terlaksana  

N = Jumlah skor maksimum  

Data yang terkumpul diolah, kemudian diinterpretasikan dengan kriteria 

sebagai berikut:  

 

Tabel 3.2 Pedoman kriteria kepraktisan buku ajar IPA berbasis discovery learning 

No Presentase (%) Kategori Keterangan 

1 P > 80 Sangat praktis Tidak revisi 
2 60 < P ≤ 80 Praktis Tidak revisi 
3 40 < P ≤ 60 Cukup praktis Tidak revisi 
4 20 < P ≤ 40 Praktis Revisi 
5 P ≤ 20 Tidak praktis Revisi 

(Widoyoko, 2009) 

3.6.3 Analisis Data Respon Siswa  

Angket respon siswa menggunakan instrumen pendukung untuk 

menganalisis kevalidan buku ajar IPA berbasis discovery learning melalui tahap 

validasi empiris. Angket respon siswa berisi indikator-indikator sesuai variabel 

yang dinalisis dalam bentuk pernyataan. Angket berupa data ordinal yang diubah 

ke dalam data interval dalam bentuk persentase. Siswa merespon positif jika 

besarnya percentage of agreement ≥ 50%. Teknik analisis data respon siswa 

menggunakan rumus Percentage of agreement sebagai berikut: 

���������� �� ��������� =
�

�
 � 100% 

(Trianto, 2009). 

Keterangan:  

A = Proporsi jumlah siswa yang memilih  

B = Jumlah siswa 
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3.6.4 Analisis Keterbacaan 

Tes uji rumpang digunakan sebagai instrumen untuk memperoleh data 

pendukung kelayakan bahasa buku ajar IPA berbasis discovery learning melalui 

validasi empiris. Tes berbentuk soal yang berisi kalimat atau teks bacaan yang 

sebagian dihilangkan atau dikosongi. Melalui tes tersebut akan terlihat tingkat 

keterbacaan buku ajar IPA berbasis discovery learning apakah tergolong mudah, 

sedang, atau sukar. Selain itu, hasil tes uji rumpang juga dapat mengklasifikasikan 

pembaca pada tingkat independen, instruksional, atau frustasi (Mariotti dan 

Homan, 2010). Untuk mengukur persentasi tingkat keterbacaan atau klasifikasi 

pembaca (TK) ditentukan dengan rumus: 

� =
�����ℎ ���� �� �����

�����ℎ ����
 � 100% 

Data yang terkumpul diolah, kemudian diinterpretasikan dengan kriteria 

sebagai berikut:  

Tabel 3.3 Pedoman kriteria tingkat keterbacaan buku ajar 

No Persentase (%) 
Tingkat Klasifikasi 

Pembaca Keterbacaan 

1 TK ≥ 60 Independen Mudah  
2 40 ≤ TK < 60 Instruksional Sedang 
3 TK < 40 Frustasi Sukar 

(Moriotti dan Homan, 2010). 

 

3.6.5 Analisis Keefektifan  

Buku ajar IPA berbasis discovery learning dikatakan efektif jika dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar diukur menggunakan instrumen 

dalam bentuk pre-test dan post-test. Peningkatan hasil belajar siswa dianalisis 

dengan rumus gain score. Menurut Hake (1998), rumus gain score ternormalisasi 

adalah sebagai berikut: 

〈g〉 =
〈�$〉 − 〈�&〉

〈�'〉 − 〈�&〉
  

Keterangan:  

〈g〉 = gain score ternormalisasi  

〈Sm〉 = Skor tertinggi yang diperoleh siswa  

〈Sf〉 = Skor post-test  

〈Si〉 = Skor pre-test  
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dengan kategori skor gain:  

[g] ˂ 0,3 : Rendah  

0,3 ≤ [g] < 0,7 : Sedang  

[g] ≥ 0,7 : Tinggi 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Buku ajar IPA berbasis discovery learning pada materi pencemaran 

dinyatakan valid secara logis dengan skor rata-rata 77,67%. Buku ajar 

dinyatakan valid secara empiris karena siswa merespon positif terhadap 

keempat aspek kelayakan buku ajar dan tingkat keterbacaan buku ajar dalam 

kriteria mudah.  

b. Buku ajar IPA berbasis discovery learning pada materi pencemaran 

lingkungan dinyatakan praktis karena rata-rata persentase keseluruhan tahap 

uji coba keterlaksanaan pembelajaran berada dalam kriteria praktis.  

c. Buku ajar IPA berbasis discovery learning pada materi pencemaran 

lingkungan dinyatakan efektif karena mampu meningkatkan hasil belajar dan 

rata-rata siswa dalam keseluruhan tahap uji coba memperoleh gain score 

dengan kriteria tinggi.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan, maka diajukan beberapa saran sebagai berikut.  

a. Bagi guru, hendaknya mengembangkan buku ajar IPA berbasis discovery 

learning pada materi lain guna meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

hasil belajar siswa.  

b. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi 

untuk penelitian selanjutnya  
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LAMPIRAN A. MATRIK PENELITIAN 

MATRIK PENELITIAN 

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Pengembangan 

buku ajar berbasis 

discovery learning 

untuk materi 

pencemaran 

lingkungan dalam 

pembelajaran IPA 

SMP 

1. Bagaimana 
kevalidan buku 
ajar berbasis 
discovery 

learning untuk 
materi 
pencemaran 
lingkungan 
dalam 
pembelajaran 
IPA  SMP?  

 

Variabel bebas:  
Buku ajar berbasis discovery 

learning 

 
Variabel terikat:  
Kevalidan  

 Kelayakan Isi 
1. Kebutuhan 
2. Keterbaruan  
3. Cakupan materi  
4. Akurasi materi 
5. Kemutakhiran 

dan konstektual  
6. Ketaatan hukum 

dan perundang-
undangan  

 
 

1. Responden: 
Siswa kelas VII 
SMP semester 
genap tahun 
ajaran 
2018/2019. 

2. Informan :  
Guru bidang studi 
IPA terkait  

3. Buku rujukan:  
Buku 
pustaka/literatur 
yang digunakan.  

1. Metode 
pengumpulan 
data: Angket  

2. Instrumen:  
Angket validasi 
dan Angket 
respon siswa  

3. Teknik:  
Analisis 
kevalidan dan 
Analisis respon 
siswa  

 Kelayakan Bahasa 
1. Kesesuaian 

dengan 
perkembangan 
peserta didik  

2. Komunikatif  
3. Dialogis dan 

interaktif  
4. Lugas  
5. Koherensi dan 

keruntutan alur 
pikir  

6. Kesesuaian 
dengan kaidah 
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bahasa Indonesia 
yang benar  

7. Penggunaan 
istilah dan 
simbol atau 
lambang. 
 

 Kelayakan Penyajian 
1. Teknik penyajian 
2. Pendukung 

penyajian materi  
3. Penyajian 

pembelajaran  
4. Kelengkapan 

penyajian  
 

 Kelayakan 
Kegrafikaan  
1. Ukuran buku ajar  
2. Desain cover 

buku ajar  
3. desain isi buku 

ajar  
4. Respon siswa  
 

2. Bagaimana 
kepraktisan 
buku ajar 
berbasis 
discovery 

learning untuk 

Variabel bebas:  
Buku ajar berbasis discovery 

learning 

 
Variabel terikat:  
Kepraktisan  

Keterlaksanaan 
pembelajaran 

1. Responden:  
Siswa kelas VII 
SMP semester 
genap tahun 
ajaran 2018/2019.  

2. Informan :  

1. Metode 
pengumpulan 
data:  
Observasi 

2. Instrumen: 
Pedoman 
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materi 
pencemaran 
lingkungan 
dalam 
pembelajaran 
IPA  SMP?  
 

Guru bidang studi 
IPA terkait  

3. Buku rujukan: 
Buku 
pustaka/literatur 
yang digunakan. 
  

observasi  
3. Teknik:  

Analisis hasil 
observasi 
keterlaksanaan 
pembelajaran. 

3. Bagaimana 
keefektifan 
buku ajar 
berbasis 
discovery 

learning untuk 
materi 
pencemaran 
lingkungan 
dalam 
pembelajaran 
IPA  SMP?  
 

Variabel bebas:  
Buku ajar berbasis discovery 

learning 
 
Variabel terikat:  
Keefektifan  

Peningkatan hasil 
belajar  
 

1. Responden:  
Siswa kelas VII 
SMP semester 
genap tahun 
ajaran 
2018/2019.  

2. Informan :  
Guru bidang studi 
IPA 

3. Buku rujukan: 
Buku 
pustaka/literatur 
yang digunakan. 
 

1. Metode 
pengumpulan 
data : tes 

2. Instrumen: soal 
pre-test post-test  

3. Teknik: gain 

score 

ternormalisasi  
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LAMPIRAN B. ANGKET KEBUTUHAN GURU DAN SISWA 

 

ANGKET KEBUTUHAN GURU 

Bapak/Ibu yang saya hormati, mohon maaf jika saya mengganggu 

kegiatan Bapak/Ibu. Izinkan saya memohon kepada Bapak/Ibu untuk mengisi 

kuesiner berikut. Jawaban yang Bapak/Ibu berikan sama sekali tidak ada 

kaitannya dengan penilaian terhadap Bapak/Ibu dalam melaksanakan tugas. Untuk 

itu saya memohon kerjasama Bapak/Ibu untuk menjawab pertanyaan di bawah ini 

sebagai buku saya untuk menyusun tesis. Atas bantuan dan kerjasamanya, saya 

sampaikan banyak terima kasih. 

Petunjuk: 

1. Berikanlah jawaban yang sesuai dengan cara menuliskan pada ruang kosong 

di bagian bawah pertanyaan! 

2. Catatlah saran dan komentar Bapak/Ibu, jika menurut Bapak/Ibu ada 

permasalahan lain terkait dengan sumber belajar yang tersedia! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


76 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


77 

 

 

ANGKET KEBUTUHAN SISWA 
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LAMPIRAN C. ANGKET VALIDASI LOGIS 

 

LEMBAR VALIDASI KELAYAKAN ISI BUKU AJAR IPA BERBASIS 

DISCOVERY LEARNING 

 

UNTUK AHLI MATERI 

Judul Tesis         : Pengembangan buku ajar berbasis discovery learning untuk 

materi pencemaran lingkungan dalam pembelajaran IPA 

SMP 

Mata Pelajaran :  IPA 

Sasaran :  Siswa SMP 

 

Bapak/ Ibu yang terhormat, 

Saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini 

ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu tentang “Kelayakan Isi Buku 

ajar IPA Berbasis GDL”. Penilaian, saran dan koreksi dari Bapak/ Ibu akan sangat 

bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas buku ajar ini. Atas 

perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima 

kasih.  

 

A. PETUNJUK PENGISIAN   

 Isilah tanda check (√) pada kolom Bapak/ Ibu anggap sesuai dengan aspek 

penilaian yang ada. 

 Kriteria penilaian: 

1 = “Tidak valid/Tidak jelas/Tidak baik” 

2 = “Kurang valid/Kurang sesuai/Kurang jelas/Kurang baik” 

3 = “Cukup valid/Cukup sesuai/Cukup jelas/Cukup baik 

4 = “Valid/Sesuai/Jelas/Baik 

5 = “Sangat valid/Sangat sesuai/Sangat baik 
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LAMPIRAN D. RUBRIK ANGKET VALIDASI LOGIS 

 
DESKRIPSI LEMBAR VALIDASI BUKU AJAR BERBASIS DISCOVERY LEARNING TERKAIT KOMPONEN KELAYAKAN ISI, 

BAHASA, DAN PENYAJIAN OLEH AHLI MATER 

Deskripsi lembar evaluasi oleh ahli materi ini diadaptasi dari Standar Penilaian Buku Teks Pelajaran oleh BSNP. 
 
I.  ASPEK  KELAYAKAN  ISI 

ASPEK PENILAIAN DESKRIPSI 

A. KEBUTUHAN 

1. Kesesuaian dengan 
tuntutan kurikulum 
2013 

Materi atau isi yang disajikan sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan kurikulum 2013 yang 
tercermin dalam Kompetensi Inti 3 (KI 3) dan Kompetensi Dasar (KD)nya. 

2. Kesesuaian dengan 
tuntutan keterampi-
lan berpikir kritis 

Materi atau isi yang disajikan memfasilitasi siswa dalam mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis sebagai salah satu keterampilan abad ke-21. 

B. KETERBARUAN 

3. Jenis buku ajar Materi atau isi dan permasalahan discovery lerning yang disajikan belum pernah 
dikembangkan dalam bentuk buku ajar ajar  

4. Target penggunaan 
buku  ajar 

Materi atau isi dan permasalahan  discovery lerning yang disajikan belum pernah 
dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 

C. CAKUPAN MATERI 

5. Kelengkapan 
Materi 

Materi yang disajikan mencakup semua materi yang terkandung dalam Kompetensi Inti 3 
(KI 3) dan Kompetensi Dasar (KD)nya. Materi yang diuraikan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran  
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6. Keluasan materi  Materi yang disajikan minimal mencerminkan jabaran substansi materi yang terkandung 
dalam KI 3 dan KDnya. Keluasan materi dalam batas yang wajar untuk siswa  

7. Kedalaman materi  Materi mencakup mulai dari pengenalan konsep sampai dengan interaksi antar konsep 
dengan memperhatikan sesuai dengan yang diamanatkan oleh KI 3 dan KDnya. Kedalaman 
materi dalam batas yang wajar untuk siswa  

D. AKURASI MATERI 

8. Akurasi fakta Fakta yang disajikan sesuai dengan kenyataan dan efisien untuk meningkatkan pemahaman 
peserta didik  

9. Akurasi konsep Konsep yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir dan sesuai dengan definisi yang 
berlaku dalam bidang IPA  

10. Akurasi prinsip dan 
teori 

Prinsip dan teori yang disajikan sesuai dengan yang berlaku dalam bidang IPA secara benar 
(akurat)  

E.  KEMUTAKHIRAN  DAN  KONSTEKTUAL 

11. Kesesuaian dengan 
perkembangan 
ilmu 

Materi yang disajikan up to date, sesuai dengan perkembangan keilmuan IPA terkini. Uraian, 
contoh, dan latihan mendorong siswa untuk memperoleh informasi dari berbagai sumber 
yang sesuai  

12. Keterkinian fitur Uraian, contoh, dan latihan yang disajikan relevan dan menarik, serta mencerminkan 
peristiwa, kejadian atau kondisi terkini (up to date)  

13. Real Life Uraian, contoh, dan latihan yang disajikan dapat berasal dari lingkungan terdekat siswa, 
lokal, nasional, dan global yang mencerminkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

F. KETAATAN PADA HUKUM DAN PERUNDANG-UNDANGAN 

14. Orisinalitas tulisan Materi/isi dan kalimat yang terdapat dalam buku merupakan karya asli (orisinal) atau bukan 
tiruan dan tidak menjiplak karya orang lain, baik sebagian maupun seluruhnya.  
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II.  ASPEK  KELAYAKAN  BAHASA 

ASPEK PENILAIAN DESKRIPSI 

A. LUGAS 

1. Ketepatan struktur kalimat  Kalimat yang dipakai mewakili isi pesan yang disampaikan dan mengikuti tata kalimat 
yang benar dalam Bahasa Indonesia 

2. Kebakuan istilah  Istilah yang digunakan sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia dan/atau istilah 
teknis ilmu pengetahuan yang disepakati  

B. KOMUNIKATIF 

3. Keterbacaan pesan  Pesan (materi ajar) disajikan dengan bahasa yang menarik, mudah dipahami, tidak 
menimbulkan multi tafsir  

C. DIALOGIS DAN INTERAKTIF 

4. Kemampuan memotivasi  peserta 
didik untuk merespons pesan  

Bahasa yang digunakan menumbuhkan rasa senang ketika peserta didik membacanya dan 
mendorong mereka untuk mempelajari buku tersebut secara tuntas  

5. Dorongan berpikir kritis  
     pada peserta didik  

Bahasa yang digunakan mampu merangsang peserta didik untuk mempertanyakan dan 
mencari jawaban wacana dalam buku teks  

D. SESUAI DENGAN TINGKAT PERKEMBANGAN PESERTA DIDIK 

6. Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan berpikir peserta didik  

Bahasa yang digunakan, baik untuk menjelaskan konsep maupun ilustrasi aplikasi 
konsep, menggambarkan contoh konkret (yang dapat dijumpai oleh peserta didik) sampai 
dengan contoh abstrak (yang secara imajinatif dapat dibayangkan peserta didik)  

15. Bebas SARA, 
pornografi atau 
bias 

Materi/isi dan bahasa dan/atau gambar dalam buku tidak mengungkapkan atau menyajikan 
SARA, pronografi, serta sesuatu yang mendiskriminasi, membiaskan, dan mendiskreditkan 
jenis kelamin laki–laki atau perempuan (gender), wilayah atau daerah, maupun profesi dan 
lain-lain).  
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ASPEK PENILAIAN DESKRIPSI 

7. Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan sosial emosional 
peserta didik  

Bahasa yang digunakan sesuai dengan kematangan emosi peserta didik dengan ilustrasi 
yang menggambarkan konsep-konsep dari lingkungan terdekat sampai dengan 
lingkungan internasional  

E.  KOHERENSI  DAN  KERUNTUTAN  ALUR  PIKIR 

8. Ketertautan antarbab/ subbab/alinea  Penyampaian pesan antara satu bab dengan bab lain/subbab dengan subbab/antaralinea 
dalam subbab yang berdekatan mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi 

9. Keutuhan makna dalam  
      
bab/subbab/alinea  

Pesan atau materi yang disajikan dalam satu bab/subbab/alinea harus mencerminkan 
kesatuan tema  

F. PENGGUNAAN ISTILAH DAN SIMBOL/LAMBANG 

10. Konsistensi penggunaan istilah  Penggunaan istilah yang menggambarkan suatu konsep, prinsip, asas, atau sejenisnya 
harus konsisten antarbagian dalam buku  

11. Konsistensi penggunaan 
simbol/lambang  

Penggunaan simbol/lambang yang menggambarkan suatu konsep, prinsip, asas, atau 
sejenisnya harus konsisten antarbagian dalam buku dan sesuai dengan konteks substansi  

 

III.  ASPEK  KELAYAKAN  PENYAJIAN 

ASPEK PENILAIAN DESKRIPSI 

A. TEKNIK PENYAJIAN 
1. Konsistensi sistematika 
    Sajian 

Sistematika penyajian dalam setiap bab taat asas dan runtut, memiliki pendahuluan, 
isi, dan penutup  

2. Keruntutan penyajian Penyajian konsep dari yang mudah ke sukar, dari yang konkret ke abstrak, dan dari 
yang sederhana ke yang kompleks, dari yang dikenal sampai yang belum dikenal.  
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ASPEK PENILAIAN DESKRIPSI 

B. PENDUKUNG PENYAJIAN MATERI 
3. Kesesuaian dan ketepatan 
    ilustrasi dengan materi 

Terdapat gambar, ilustrasi atau kalimat-kalimat kunci yang memudahkan siswa 
memahami butir-butir penting yang disajikan dalam setiap bab. Ada kesesuaian 
dan ketepatan penggunaan ilustrasi dengan materi dalam bab  

4.  Soal-soal latihan pada 
     akhir setiap sub bab 

Pada setiap akhir sub bab diberikan soal-soal latihan untuk mengukur pemahaman 
siswa terhadap materi yang disajikan.  

5. Rangkuman Pada akhir bab diberikan rangkuman atau ringkasan yang merupakan konsep kunci 
bab yang bersangkutan, dinyatakan dengan kalimat ringkas dan jelas, memudahkan 
siswa memahami keseluruhan isi bab  

6. Tes formatif Pada setiap akhir bab diberikan soal-soal tes formatif untuk mengukur pemahaman 
siswa terhadap materi yang disajikan.  

C.  PENYAJIAN  PEMBELAJARAN 

7. Pemusatan pada siswa Penyajian materi menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran.  

8. Keterlibatan siswa Penyajian materi bersifat interaktif dan partisipatif yang memotivasi siswa terlibat 
secara mental dan emosional dalam pencapaian Kompetensi Inti dan Kompetensi 
Dasar  

D. KELENGKAPAN PENYAJIAN 

9. Pendahuluan Ada kata pengantar yang berisi peruntukan untuk siapa buku tersebut . Ada uraian 
isi buku dan cara penggunaannya di awal buku  

10. Daftar isi Memuat judul bab dan subbab, daftar tabel dan gambar  
11. Glosarium Glosarium berupa istilah-istilah penting dalam teks dengan penjelasan arti istilah 

tersebut, yang disusun secara alfabetis.  
12. Daftar pustaka Penulisan daftar pustaka sesuai dengan pedoman penulisan karya tulis ilmiah 
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DESKRIPSI LEMBAR VALIDASI KELAYAKAN KEGRAFIKAAN BUKU AJAR BERBASIS DISCOVERY LEARNING 

OLEH AHLI MEDIA 

 
Deskripsi Lembar Evaluasi Oleh Ahli Media Ini Diadaptasi Dari Standar Penilaian Buku Teks Pelajaran Oleh BSNP. 

 
Butir Penilaian Deskripsi 

1 Kesesuaian ukuran buku ajar dengan standar ISO Ukuran buku ajar A4 (210 x 297 mm), A5 (148 x 210 mm), B5 (176 x 
250 mm). 

2 Kesuaian ukuran dengan materi isi buku ajar Pemilihan ukuran buku ajar perlu disesuaikan dengan materi isi buku ajar 
berdasarkan bidang studi tertentu. Hal ini akan mempengaruhi tata letak 
bagian isi dan jumlah halaman buku ajar. 

3 Penampilan unsur tata letak pada sampul muka, belakang dan 
punggung secara harmonis memiliki irama dan kesatuan serta 
konsisten 

Desain sampul muka, punggung dan belakang merupakan suatu kesatuan 
yang utuh. Elemen warna, ilustrasi, dan topografi ditampilkan secara 
harmonis dan saling terkait satu dan lainnya. Adanya kesesuaian dalam 
penempatan unsur tata letak pada bagian sampul maupun isi buku ajar 
berdasarkan pola yang telah ditetapkan dalam perencanaan awal buku 
ajar. 

4 Menampilkan pusat pandang (center point) yang baik Sebagai data tarik awal dari buku ajar yang ditentukan oleh ketepatan 
dalam penempatan unsur/materi desain yang ingin ditampilkan atau 
ditonjolkan di antara unsur/materi desain lainnya sehingga memperjelas 
tampilan teks maupun ilustrasi dan elemen dekoratif lainnya. 
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Butir Penilaian Deskripsi 

5 Komposisi dan ukuran unsur tata letak (judul, pengarang, 
ilustrasi, logo, dll) proporsional, seimbang dan seirama dengan 
tata letak isi (sesuai pola). 

Adanya keseimbangan unsur tata letak (judul, pengarang, ilustrasi, logo, 
dll) dan  ukuran unsur tata letak (tipografi, ilustrasi dan unsur 
pendukungnya seperti kotak, lingkarang dan elemen dekoratif lainnya) 
secara proporsional dengan ukuran buku ajar. 

6 Warna unsur tata letak harmonis dan memperjelas fungsi Memperhatikan tampilan warna secara keseluruhan yang dapat 
memberikan nuansa tertentu dan dapat memperjelas materi/isi buku ajar. 

7 Ukuran huruf judul buku ajar lebih dominan dan proporsional 
dibandingkan ukuran buku ajar, nama pengarang dan penerbit 

Judul buku ajar harus dapat memberikan infomasi secara cepat tentang 
materi isi buku ajar berdasarkan bidang studi tertentu. 

8 Warna judul buku ajar kontras dengan warna latar belakang. Judul buku ajar ditampilkan lebih menonjol daripada warna latar 
belakangnya. 

9 Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi huruf. Menggunakan dua jenis huruf agar lebih komunikatif dalam 
menyampaikan informasi yang disampaikan . untuk membedakan dan 
mendapatkan kombinasi tampilan huruf 
dapat menggunakan variasi seri huruf 

10 Menggambarkan isi/ materi ajar dan mengungkapkan karakter 
obyek. 

Dapat dengan cepat memberikan gambaran tentang materi ajar tertentu 
dan secara visual dapat mengungkap jenis ilustrasi yang ditampilkan 
berdasarkan materi ajarnya. 

11 Bentuk, warna, ukuran, proporsi obyek sesuai realitas. Ditampilkan sesuai dengan bentuk, warna dan ukuran obyeknya sehingga 
tidak menimbulkan salah penafsiran maupun pengertian peserta didik 
(misalnya perbandingan secara proporsional ukuran dan bentuk antara 
cecak dan buaya), warna yang digunakan sesuai sehingga tidak 
menimbulkan salah pemahaman dan penafsiran. 
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Butir Penilaian Deskripsi 

12 Penempatan unsur tata letak konsisten berdasarkan pola.  Penempatan unsur tata letak (judul, subjudul, kata pengantar, daftar 
isi, ilustrasi, daftar ilustrasi dll) pada setiap awal kegiatan belajar 
konsisten. 

 Penempatan unsur tata letak pada setiap halaman 

13 Pemisahan antar paragraf jelas Susunan teks pada akhir paragraf terpisah dengan jelas, dapat berupa 
jarak (pada susunan teks rata kiri-kanan/blok) ataupun dengan inden 
(pada susunan teks dengan alenia). 

14 Bidang cetak dan margin proporsional. Penempatan unsur tata letak (judul, subjudul, teks, ilustrasi, keterangan 
gambar, nomor halaman) pada bidang cetak secara proporsional. 

15 Spasi antara teks dan ilustrasi sesuai Merupakan kesatuan tampilan antara teks dengan ilustrasi dalam satu 
halaman. 

16 Penempatan judul kegiatan belajar, subjudul kegiatan belajar, 
dan angka halaman/folio tidak mengganggu pemahaman. 

 Judul kegiatan belajar ditulis secara lengkap disertai dengan angka 
kegiatan belajar (Kegiatan Belajar 1, Kegiatan Belajar 2, Kegiatan 
Belajar 3, dst). 

 Penulisan sub judul dan sub-sub judul disesuaikan dengan hierarki 
penyajian materi ajar. 

 Penempatan nomor halaman disesuaikan dengan pola tata letak. 

17 Penempatan ilustrasi dan keterangan gambar (caption) tidak 
mengganggu pemahaman. 

 Mampu   memperjelas   penyajian   materi   baik   dalam   bentuk, 
ukuran   yang proporsional serta warna yang menarik sesuai objek 
aslinya. 

 Ketengan gambar/ legenda ditempatkan berdekatan dengan ilustrasi 
dengan ukuran lebih kecil daripada huruf teks. 
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Butir Penilaian Deskripsi 

18 Penempatan hiasan/ ilustrasi sebagai latar belakang tidak 
mengganggu judul, teks, angka halaman. 

Menempatkan hiasan/ ilustrasi pada halaman setiap latar belakang jangan 
sampai menggangu kejelasan, penyampaian informasi pada teks, 
sehingga dapat menghambat pemahaman peserta didik. 

19 Penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan keterangan gambar 
tidak mengganggu pemahaman. 

Judul, subjudul, ilustrasi dan keteragan gambar ditempatkan sessuai 
dengan pola yang telah ditetapkan sehingga tidak menimbulkan salah 
interpretasi trehadap materi yang disampaikan. 

20 Tidak menggunakan terlalu banyak jenis huruf. Maksimal menggunakan dua jenis huruf sehingga tidak mengganggu 
peserta didik dalam menyerap informasi yang disampaikan. Untuk 
membedakan unsure teks dapat menggunakan variasi dan seri huruf dari 
suatu keluarga huruf. 

21 Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all capital, small 

capital) tidak berlebihan. 
Digunakan untuk membedakan jenjang/ hierarki judul, subjudul serta 
mmebrikan tekanan pada susunan teks yang dianggap penting dalam 
bentuk tebal dan miring. 

22 Lebar susunan teks normal. Sangat mempengaruhi tingkat keterbacaan susunan teks. Jumlah 
perkiraan untuk buku teks antara 45 – 75 karakter (sekitar 5 – 11 kata) 
termasuk tanda baca, spasi antar kata dan angka. Untuk buku ajar sendiri 
tidak terlalu terikat dengan ketentuan lebar susunan teks. 

23 Spasi antar baris susunan teks normal. Jarak spasi tidak terlalu lebar atau tidak terlalu sempit sehingga 
memudahkan dalam membaca. 

24 Spasi antar huruf (kerning) normal. Mempengaruhi tingkat keterbacaan susunan teks (tidak terlalu rapat atau 
terlalu renggang). 
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Butir Penilaian Deskripsi 

25 Jenjang/ hierarki judul-judul jelas, konsisten dan proporsional. Menunjukkan urutan/ hierarki susunan teks secara berjenjang sehingga 
mudah dipahami. Hierarki susunan teks dapat dibuat dengan perbedaan 
jenis huruf, ukuran huruf dan variasi huruf bold, italic, all capital, small 

capital). 

26 Tanda pemotongan kata (hyphenation). Pemotongan kata lebih dari 2 (dua) baris akan mengganggu keterbacaan 
susunan teks. 

27 Mampu mengungkap makna/ arti dari obyek. Berfungsi untuk memperjelas materi/ teks sehingga mampu menambah 
pemahaman  dan pengertian peserta didik pada informasi yang 
disampaikan. 

28 Bentuk akurat dan proporsional sesuai dengan kenyataan.  Bentuk dan ukuran ilustrasi harus realistis dan secara rinci dapat 
memberikan gambaran yang akurat tentang obyek yang dimaksud. 

 Bentuk ilustrasi harus proporsional sehingga tidak menimbulkan 
salah tafsir peserta didik. 

29 Penyajian keseluruhan ilustrasi serasi. Ditampilkan  secara  serasi  dengan  unsur materi/isi  buku ajar  (judul,  
subjudul,  teks, keterangan gambar) pada seluruh halaman. 

30 Kreatif dan dinamis. Menampilkan ilustrasi dari berbagai sudut pandang tidak hanya 
ditampilkan dalam tampak depan dan mampu divisualisasikan secara 
dinamis yang dapat menambah kedalaman pemahaman dan pengertian 
peserta didik. 
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LAMPIRAN E. SILABUS DAN RPP 

SILABUS MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN 

Materi Pelajaran  : IPA 
Satuan Pendidikan  : SMP/ MTs 
Kelas/ Semester  : VII/ 2 (Genap) 

Kompetensi Inti : 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori. 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pelajaran Proses Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.8. Menganalisis terjadi-
nya pencemaran 
lingkungan dan 
dampaknya bagi 
ekosistem. 

4.8. Membuat tulisan 
tentang gagasan 
penyelesaian masalah 
pencemaran di lingku-

1. Menjelaskan 
pengertian 
pencemaran air, 
udara, dan tanah. 

2. Menjelaskan faktor-
faktor penyebab 
pencemaran air, 
udara dan tanah. 

3. Menjelaskan 

 Pencemaran 
air 

 Pencemaran 
udara 

 Pencemaran 
tanah 

 Siswa membaca 
dan merumuskan 
masalah tentang 
pencemaran air, 
udara dan tanah 
yang ada pada 
buku ajar berbasis 

discovery 

learning 

Tugas 

Menyelesaikan 
soal dan perma-
salahan yang ada 
pada buku ajar 
IPA berbasis  
discovery 

learning  
 

6 JP 
(6 x 40 
menit) 

Buku ajar 
IPA berbasis  
discovery 

learning  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

98 
 

ngannya berdasarkan 
hasil pengamatan. 

dampak 
pencemaran air, 
udara, dan tanah. 

4. Membuat gagasan 
tulisan tentang 
bagaimana menga-
tasi pencemaran air, 
udara, dan tanah. 

 Siswa 
menganalisis 
permasalahan 
melalui diskusi 
kelompok. 

 Siswa dibimbing 
guru untuk 
merumuskan 
hipotesis sesuai 
permasalahan. 

 Siswa melakukan 
percobaan untuk 
memperoleh 
informasi tentang 
akibat 
pencemaran air, 
udara dan tanah. 

 Siswa menginter-
pretasikan hasil 
analisis ke dalam 
konsep dan teori 
terkait. 

 Siswa memprese-
ntasikan hasil 
analisis di depan 
kelas. 

Observasi 

Checklist lembar 
pengamatan kegi-
atan. 
 
Tes  

Pre-test dan  
Post-test 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan : SMP/ MTs 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas/ Semester : VII/ 2  

Materi Pokok : Pencemaran Lingkungan 

Alokasi Waktu : 6 x 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan megamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.8. Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi 

ekosistem. 

4.8. Membuat tulisan tentang gagasan penyelesaian masalah pencemaran di 

lingkungannya berdasarkan hasil pengamatan.  
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C. Indikator 

Kegiatan Belajar 1: Pencemaran Air 

3.8.1. Menjelaskan pegertian pencemaran air. 

3.8.2. Mendeskripsikan faktor-faktor penyebab pencemaran air. 

3.8.3. Menganalisis terjadinya pencemaran air dan dampaknya terhadap 

ekosistem 

4.8.1. Membuat gagasan tertulis tentang bagaimana mengatasi pencemaran 

air. 

Kegiatan Belajar 2: Pencemaran Udara 

3.8.4. Menjelaskan pengertian udara. 

3.8.5. Mendeskrisikan faktor-faktor penyebab pencemaran udara. 

3.8.6. Menganalisis terjadinya pencemaran udara dan dampaknya terhadap 

ekosistem. 

4.8.2. Membuat gagasan tertulis tentang bagaimana mengatasi pencemaran 

udara. 

Kegiatan Belajar 3: Pencemaran Tanah 

3.8.7. Menjelaskan pengertian pencemaran tanah. 

3.8.8. Mendeskripsikan faktor-faktor penyebab pencemaran tanah. 

3.8.9. Menganalisis terjadinya pencemaran tanah dan dampaknya terhadap 

ekositem. 

4.8.3. Membuat gagasan tertulis tentang bagaimana mengatasi pencemaran 

tanah. 

 

D.  Tujuan Pembelajaran 

Melalui pembelajaran dengan menggunakan buku ajar berbasi GDL, siswa 

dapat: 

Kegiatan Belajar 1: Pencemaran Air 

1. Menjelaskan fungsi air bagi makhluk hidup dengan benar. 

2. Mendeskripsikan pengertian pencemaran air dengan tepat. 

3. Menentukan karakteristik air yang tercemar dengan benar. 
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4. Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab pencemaran air dengan tepat. 

5. Menganalisis dampak-dampak pencemaran air terhadap ekosistem dengan 

benar. 

6. Menyusun gagasan tertulis tentang bagaimana mengatasi pencemaran air 

dengan tepat. 

Kegiatan Belajar 2: Pencemaran Udara 

1. Menjelaskan fungsi udara bagi makhluk hidup dengan benar. 

2. Mendeskripsikan pengertian pencemaran udara dengan tepat. 

3. Menentukan karakteristik udara yang tercemar dengan benar. 

4. Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab pencemaran udara dengan tepat. 

5. Menganalisis dampak-dampak pencemaran udara terhadap ekosistem 

dengan benar. 

6. Menyusun gagasan tertulis tentang bagaimana mengatasi pencemaran 

udara dengan tepat. 

Kegiatan Belajar 3: Pencemaran Tanah 

1. Menjelaskan fungsi tanah bagi makhluk hidup dengan benar. 

2. Mendeskripsikan pengertian pencemaran tanah dengan tepat. 

3. Menentukan karakteristik tanah yang tercemar dengan benar. 

4. Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab pencemaran tanah dengan tepat. 

5. Menganalisis dampak-dampak pencemaran tanah terhadap ekosistem 

dengan benar. 

6. Menyusun gagasan tertulis tentang bagaimana mengatasi pencemaran 

udara dengan tepat. 

 

E. Materi Pembelajaran 

Pencemaran Air 

a. Pengertian  

Pencemaran air adalah suatu peristiwa masuknya zat ke dalam air 

yang mengakibatkan kualitas air tersebut menurun sehingga dapat 

membahayakan atau mengganggu kesehatan manusia.  
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b. Penyebab Pencemaran air  

1. Pembuangan limbah industri, sisa insektisida, dan pembuangan 

sampah domestik, Misalnya sisa pembuangan detergen.  

2. Sampah organik yang dibusukkan oleh bakteri menyebabkan O2 di air 

berkurang sehingga menganggu aktivitas kehidupan organisme air. 

3. Fosfat hasil pembusukan bersama HO3 dan pupuk pertanian 

terakumulasi sehingga menyebabkan eutrofikasi, yaitu penimbunan 

mineral yang menyebabkan pertumbuhan cepat pada alga.  

c. Dampak yang ditimbulkan oleh pencemaran air  

1. Terhadap manusia: kerusakan ginjal, hati disebabkan kandungan 

Cadmium, gangguan syaraf dan penurunan mental pada anak 

disebabkan keracunan timah hitam, disebabkan mikroba (Tifoid, 

Kolera, Disentri), disebabkan pestisida menimbulkan kanker kulit.  

2. Dampak terhadap vegetasi: Perubuku morfologi, pigmen dan 

kerusakan fisiologi sel tumbuhan. Mempengaruhi komposisi 

komunitas tanaman. Mempengaruhi proses reproduksi tanaman.  

3. Dampak terhadap hewan: DDT dapat menghambat proses pengapuran 

dinding telur. Adanya nikel dapat mempengaruhi produksi ikan.  

d. Usaha penanggulangan pencemaran air  

1. Pengolahan secara fisik  

2. Pengolahan secara biologis  

3. Pengolahan secara kimia  

4. Pengolahan air limbah pabrik sebelum dibuang ke perairan.  

 

Pencemaran Udara 

a. Pengertian  

Pencemaran udara adalah kehadiran satu atau lebih substansi fisik, 

kimia, atau biologi di atmosfer dalam jumlah yang dapat membahayakan 

kesehatan manusia, hewan, dan tumbuhan, menganggu estetika dan 

kenyamanan. 
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b. Sumber Pencemaran Udara  

1. Sumber Stasioner : Kegiatan rumah tangga, industri, pembakaran 

sampah, letusan gunung berapi.  

2. Sumber bergerak: Kendaraan angkutan  

c. Dampak pencemaran udara:  

1. Dampak kesehatan  

2. Dampak terhadap tanaman  

3. Hujan asam  

4. Kerusakan lapisan ozon  

d. Upaya penanggulangan pencemaran udara  

1. Pabrik yang mengeluarkan asap membuat cerobong asap yang 

tinggi  

2. Lokasi pabrik sebaiknya jauh dari pemukiman  

3. Melakukan reboisasi untuk mengurangi kadar karbondioksida . 

 

Pencemaran Tanah  

a. Pengertian  

Pencemaran tanah adalah peristiwa masuknya zat ke dalam 

tanah yang mengakibatkan kualitas tanah tersebut menurun sehingga 

dapat menganggu atau membahayakan makhluk hidup.  

b. Penyebab pencemaran tanah  

1. Kebocoran limbah industri  

2. Penggunaan pestisida  

3. Kecelakaan kendaraan pengangkut minyak  

4. Air limbah dari tempat penimbunan sampah.  

5. Limbah sampah rumah tangga  

6. Limbah nuklir  

7. Pestisida  

c. Dampak pencemaran tanah  

1. Dampak terhadap kesehatan  
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2. Dampak terhadap ekosistem  

d. Usaha yang dilakukan untuk menanggulangi pencemaran  

1. Mendaur ulang sampah-sampah yang masih berpotensi untuk 

dimanfaatkan. Misalnya sampah kertas, plastik, dan logam dapat 

didaur ulang untuk dicetak menjadi buku baru. Sampah organik 

dapat dimanfaatkan sebagai buku pembuatan kompos dan gas bio.  

2. Membuang sampah pada tempatnya.  

3. Memisahkan sampah yang mudah terurai dan yang sulit terurai.  

4. Penggunaan pestisida sesuai dengan aturan.  

5. Menghindari penebangan hutan secara liar.  

 

F. Pendekatan/Strategi/Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : Pendekatan Scientific 

2. Metode : Ceramah, penugasan, diskusi, dan tanya jawab 

 

G. Media, Alat dan Sumber Belajar 

1. Media Pembelajaran : Komputer, power point, LCD 

2. Buku Ajar  : Buku ajar berbasis discovery learning  

 

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan ke-1 (2 x 40 menit) 

Materi : Pencemaran Air 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Apersepsi 
Menghubungkan antara materi ekosistem dengan 
pencemaran air 

 Motivasi 
- Menayangkan beberapa gambar limbah 

deterjen yang dibuang ke lingkungan.  
- Siswa merumuskan permasalahan dari 

gambar yang diperlihatkan  
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

10 menit 

Kegiatan Inti  Menanyakan kepada siswa “bagaimana 
pendapat kalian tentang gambar pencemaran 

60 menit 
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air ini?”  
 Difasilitasi oleh guru, siswa mengidentifikasi 

dan merumuskan permasalahan yang 
ditemukan pada buku ajar. Siswa diminta 
membentuk kelompok dengan anggota 3-4 
siswa secara heterogen. 

 Sebelum melakukan percobaan, siswa 
diminta berdiskusi untuk merumuskan 
hipotesis dari permasalahan yang ditemukan 
pada buku ajar.  

 Memfasilitasi para siswa menyumbang ide 
untuk menyempurnakan perumusan hipotesis 
dan meminta siswa lain mengulang ide 
temannya untuk mengecek apakah ia 
menjadi pendengar yang baik.  

 Siswa melakukan percobaan sesuai prosedur 
dan mengisikan hasil percobaan dalam tabel 
pengamatan.  

 Membimbing siswa melakukan analisis data 
hasil percobaan.  

Penutup  Memberikan kesempatan pada siswa untuk 
mengkomunikasikan hasil kesimpulan.  

 Memberikan penguatan kesimpulan dan 
konsep pencemaran air yang telah dipelajari 

 Menginformasikan untuk mempelajari materi 
selanjutnya  

10 menit 

 

2. Pertemuan ke-2 (2 x 40 menit) 

Materi : Pencemaran Udara 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Apersepsi 
Menanyakan kembali materi pencemaran air. 

 Motivasi  
Menayangkan gambar pencemaran udara, orang 
merokok dan paru-paru akibat merokok 

 Membiming siswa untuk merumuskan 
permasalahan 

 Guru menyampaikan tujuan tujuan pembelajaran. 

10 menit 

Kegiatan Inti  Menanyakan kepada siswa “bagaimana 
pendapat kalian tentang gambar pencemaran 
udara ini?”  

 Difasilitasi oleh guru, siswa mengidentifikasi 
dan merumuskan permasalahan yang 
ditemukan pada buku ajar. Siswa diminta 
membentuk kelompok dengan anggota 3-4 
siswa secara heterogen. 

60 menit 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


106 

 

 

 

 Sebelum melakukan percobaan, siswa 
diminta berdiskusi untuk merumuskan 
hipotesis dari permasalahan yang ditemukan 
pada buku ajar.  

 Memfasilitasi para siswa menyumbang ide 
untuk menyempurnakan perumusan hipotesis 
dan meminta siswa lain mengulang ide 
temannya untuk mengecek apakah ia 
menjadi pendengar yang baik.  

 Siswa melakukan percobaan sesuai prosedur 
dan mengisikan hasil percobaan dalam tabel 
pengamatan.  

 Membimbing siswa melakukan analisis data hasil 
percobaan. 

Penutup  Memberikan kesempatan pada siswa untuk 
mengkomunikasikan hasil kesimpulan.  

 Memberikan penguatan kesimpulan dan 
konsep pencemaran udara yang telah 
dipelajari 

 Menginformasikan untuk mempelajari materi 
selanjutnya 

10 menit 

 

3. Pertemuan Ke-3 (2 x 40 menit) 

Materi : Pencemaran Tanah 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Apersepsi 
Menanyakan kembali materi pencemaran udara. 

 Motivasi  
Menayangkan gambar pencemaran tanah 

 Membiming siswa untuk merumuskan 
permasalahan 

 Guru menyampaikan tujuan tujuan pembelajaran. 

10 menit 

Kegiatan Inti  Menanyakan kepada siswa “bagaimana 
pendapat kalian tentang gambar pencemaran 
tanah ini?”  

 Difasilitasi oleh guru, siswa mengidentifikasi 
dan merumuskan permasalahan yang 
ditemukan pada buku ajar. Siswa diminta 
membentuk kelompok dengan anggota 3-4 
siswa secara heterogen. 

 Sebelum melakukan percobaan, siswa 
diminta berdiskusi untuk merumuskan 
hipotesis dari permasalahan yang ditemukan 
pada buku ajar.  

 Memfasilitasi para siswa menyumbang ide 
untuk menyempurnakan perumusan hipotesis  

60 menit 
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LAMPIRAN F. ANGKET VALIDASI SILABUS DAN RPP 

ANGKET VALIDASI SILABUS 
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ANGKET VALIDASI RPP 
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LAMPIRAN G. RUBRIK ANGKET VALIDASI SILABUS DAN RPP 

RUBRIK ANGKET VALIDASI SILABUS 

No Aspek yang dinilai Skor Rubrik penyekoran 
1 Kesesuaian antara KD 

(Kompetensi Dasar) dengan 
indikator pembelajaran 

5 Semua Kompetensi Dasar (KD) dengan indikator pembelajaran sangat sesuai 
4 Kompetensi Dasar (KD) dengan indikator pembelajaran sesuai 
3 Kompetensi Dasar (KD) dengan indikator pembelajaran cukup sesuai 
2 Kompetensi Dasar (KD) dengan indikator pembelajaran kurang sesuai 
1 Kompetensi Dasar (KD) dengan indikator pembelajaran tidak sesuai 

2 Kesesuaian antara indikator 
pembelajaran dengan materi buku 
ajar (buku kajian) 

5 Semua indikator pembelajaran dengan materi buku ajar (buku kajian) sangat sesuai 
4 Indikator pembelajaran dengan materi buku ajar (buku kajian) sesuai 
3 Indikator pembelajaran dengan materi buku ajar (buku kajian) cukup sesuai 
2 Indikator pembelajaran dengan materi buku ajar (buku kajian) kurang sesuai 
1 Indikator pembelajaran dengan materi buku ajar (buku kajian) tidak sesuai 

3 Kesesuaian antara indikator 
pembelajaran dengan proses 
pembelajaran 

5 Semua indikator pembelajaran dengan proses pembelajaran sangat sesuai 
4 Indikator pembelajaran dengan proses pembelajaran sesuai 
3 Indikator pembelajaran dengan proses pembelajaran cukup sesuai 
2 Indikator pembelajaran dengan proses pembelajaran kurang sesuai 
1 Indikator pembelajaran dengan proses pembelajaran tidak sesuai 

4 Kesesuaian antara indikator 
pembelajaran dengan penilaian 

5 Semua indikator pembelajaran dengan penilaian sangat sesuai 
4 Indikator pembelajaran dengan penilaian sesuai 
3 Indikator pembelajaran dengan penilaian cukup sesuai 
2 Indikator pembelajaran dengan penilaian kurang sesuai 
1 Indikator pembelajaran dengan penilaian tidak sesuai 

5 Kesesuaian antara buku ajar ajar 
dengan proses pembelajaran 

5 Semua proses pembelajaran dengan buku ajar ajar sangat sesuai 
4 Proses pembelajaran dengan buku ajar ajar sesuai 
3 Proses pembelajaran dengan buku ajar ajar cukup sesuai 
2 Proses pembelajaran dengan buku ajar ajar kurang sesuai 
1 Proses pembelajaran dengan buku ajar ajar tidak sesuai 
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6 Kecukupan alokasi waktu 5 Alokasi waktu sangat cukup untuk melaksanakan semua tuntutan Kompetensi Dasar (KD) 
4 Alokasi waktu cukup untuk melaksanakan semua tuntutan Kompetensi Dasar (KD) 
3 Alokasi waktu cukup untuk melaksanakan tuntutan Kompetensi Dasar (KD) 
2 Alokasi waktu kurang untuk melaksanakan tuntutan Kompetensi Dasar (KD) 
1 Alokasi waktu sangat kurang untuk melaksanakan semua tuntutan Kompetensi Dasar (KD) 

7 Ketercakupan aspek scientific 

approach dalam proses 
pembelajaran 

5 Semua aspek scientific approach tercakup dalam proses pembelajaran 
4 Aspek scientific approach tercakup > 75% dalam proses pembelajaran 
3 Aspek scientific approach tercakup 50% - < 75% dalam proses pembelajaran 

2 Aspek scientific approach tercakup 25% - < 50% dalam proses pembelajaran 
1 Aspek scientific approach tercakup < 25% dalam proses pembelajaran 
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RUBRIK ANGKET VALIDASI RPP 

No Aspek yang dinilai Skor Rubrik penyekoran 
1 Kelengkapan komponen RPP 5 RPP mencakup keseluruhan komponen RPP 

4 RPP mencakup sebagian besar dari komponen RPP 
3 RPP mencakup sebagian dari komponen RPP 
2 RPP mencakup sebagian kecil dari komponen RPP 
1 RPP tidak mencakup dari komponen RPP 

2 Kejelasan rumusan indikator 5 Perumusan indikator sangat jelas 
4 Perumusan indikator jelas 
3 Perumusan indikator cukup jelas 
2 Perumusan indikator kurang jelas 
1 Perumusan indikator tidak jelas 

3 Kesesuaian antara tujuan 
pembelajaran dan KD 
(Kompetensi Dasar) 

5 Semua tujuan pembelajaran dan KD sangat sesuai 
4 Tujuan pembelajaran dan KD sesuai 
3 Tujuan pembelajaran dan KD cukup sesuai 
2 Tujuan pembelajaran dan KD kurang sesuai 
1 Tujuan pembelajaran dan KD tidak sesuai 

4 Kebenaran materi yang terdapat 
di RPP 

5 Semua materi yang terdapat di RPP benar 
4 Materi yang terdapat di RPP benar 
3 Materi yang terdapat di RPP cukup benar 
2 Materi yang terdapat di RPP kurang benar 
1 Materi yang terdapat di RPP tidak benar 

5 Kesesuaian antara indikator 
pembelajaran dengan materi 
pokok 

5 Semua indikator pembelajaran sesuai dengan materi pokok 
4 Indikator pembelajaran sesuai dengan materi pokok 
3 Indikator pembelajaran cukup sesuai dengan materi pokok 
2 Indikator pembelajaran kurang sesuai dengan materi pokok 
1 Indikator pembelajaran tidak sesuai dengan materi pokok 

6 Kesesuaian antara indikator 
pembelajaran dengan 

5 Semua indikator pembelajaran dengan strategi/ metode/ berbasis pembelajaran sesuai  
4 Indikator pembelajaran sesuai dengan strategi/ metode/ berbasis pembelajaran 
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strategi/metode/berbasis 
pembelajaran 

3 Indikator pembelajaran cukup sesuai dengan strategi/ metode/ berbasis pembelajaran 
2 Indikator pembelajaran kurang sesuai dengan strategi/ metode/ berbasis pembelajaran 
1 Indikator pembelajaran tidak sesuai dengan strategi/ metode/ berbasis pembelajaran 

7 Kesesuaian antara indikator 
pembelajaran dengan pengalaman 
belajar  

5 Semua indikator pembelajaran dengan pengalaman belajar sesuai 
4 Indikator pembelajaran sesuai dengan pengalaman belajar 
3 Indikator pembelajaran cukup sesuai dengan pengalaman belajar 

2 Indikator pembelajaran kurang sesuai dengan pengalaman belajar 
1 Indikator pembelajaran tidak sesuai dengan pengalaman belajar 

8 Kejelasan kegiatan pembelajaran 5 Kegiatan pembelajaran sangat jelas 
4 Kegiatan pembelajaran jelas 
3 Kegiatan pembelajaran cukup jelas 

2 Kegiatan pembelajaran kurang jelas 

1 Kegiatan pembelajaran tidak jelas 

9 Kesesuaian alokasi waktu 5 Alokasi waktu yang ditetapkan sangat sesuai 
4 Alokasi waktu yang ditetapkan sesuai 

3 Alokasi waktu yang ditetapkan cukup sesuai 

2 Alokasi waktu yang ditetapkan kurang sesuai 

1 Alokasi waktu yang ditetapkan tidak sesuai 

10 Rincian waktu untuk tiap tahapan  5 Rincian waktu untuk tiap tahapan pembelajaran sangat jelas 

4 Rincian waktu untuk tiap tahapan pembelajaran jelas 

3 Rincian waktu untuk tiap tahapan pembelajaran cukup jelas 

2 Rincian waktu untuk tiap tahapan pembelajaran kurang jelas 

1 Rincian waktu untuk tiap tahapan pembelajaran tidak jelas 

11 Kesesuaian teknik penilaian 
dengan tujuan pembelajaran 

5 Teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran sangat sesuai 

4 Teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran sesuai 

3 Teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran cukup sesuai 

2 Teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran kurang sesuai 

1 Teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran tidak sesuai 

12 Kejelasan prosedur penilaian 5 Prosedur penilaian sangat jelas 

4 Prosedur penilaian jelas 
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3 Prosedur penilaian cukup jelas 
2 Prosedur penilaian kurang jelas 

1 Prosedur penilaian tidak jelas 

13 Kelengkapan instrumen penilaian 5 Instrumen penilaian sangat lengkap 

4 Instrumen penilaian lengkap 

3 Instrumen penilaian cukup lengkap 

2 Instrumen penilaian kurang lengkap 

1 Instrumen penilaian tidak lengkap 

14 Ketercakupan aspek proses, 
produk dan sikap ilmiah dalam 
indikator pembelajaran 

5 Aspek proses, produk dan sikap ilmiah dalam indikator pembelajaran sangat tercakup 

4 Aspek proses, produk dan sikap ilmiah dalam indikator pembelajaran tercakup 

3 Aspek proses, produk dan sikap ilmiah dalam indikator pembelajaran cukup tercakup 

2 Aspek proses, produk dan sikap ilmiah dalam indikator pembelajaran kurang tercakup 

1 Aspek proses, produk dan sikap ilmiah dalam indikator pembelajaran tidak tercakup 
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LAMPIRAN H. PEDOMAN OBSERVASI KEGIATAN PEMBELJARAN 

PEDOMAN OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 
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LAMPIRAN I. ANGKET RESPON SISWA 
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP KEGRAFIKAN BUKU AJAR 
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LAMPIRAN J. KISI-KISI DAN RUBRIK SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 

KISI-KISI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

Materi Pelajaran : IPA 
Satuan Pendidikan  : SMP/ MTs 
Kelas/ Semester : VII/ 2 (Genap) 
Alokasi Waktu : 20 menit 
Jumlah Soal  : 4 

 
Kompetensi Inti : 

3.   Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 
sama dalam sudut pandang/ teori. 

Kompetensi Dasar Tujuan Pembelajaran Indikator Berpikir Kritis Bentuk Soal Nomor Soal 

3.9. Menganalisis terjadinya 
pencemaran lingkungan dan 
dampaknya bagi ekosistem. 

4.8 Membuat tulisan tentang 
gagasan penyelesaian masalah 
pencemaran di lingkungannya 
berdasarkan hasil pengamatan. 

1. Menentukan karakteristik air, udara, dan tanah 
yang tercemar bagi makhluk hidup. 

Interpretasi  Uraian  1 

2. Menganalisis tiga faktor penyebab pencemaran 
air, udara, dan tanah. 

Analisis  Uraian 2 

3. Mengidentifikasi empat dampak pencemaran 
air, udara, dan tanah terhadap ekosistem. 

Evaluasi  Uraian 3 

4. Menyusun gagasan tertulis tentang cara 
mengatasi pencemaran air, udara,dan tanah. 

Inferensi  Uraian 4 
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KUNCI JAWABAN PRE-TEST DAN POST-TEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

 

Soal Pre-Test Kegiatan Belajar 1 

No 

Soal 
Kunci Jawaban 

Skor Per Indikator 

0 1 2 3 4 

1 Berwarna, tidak jernih (kotor), berbau, mengandung zat-zat kimia 
beracun. Ketika zat kimia beracun diserap oleh alga atau 
mikroorganisme, maka ikan kecil yang memakan organisme tersebut 
akan terkontaminasi racun pula, ikan kecil dimakan ikan besar, 
selanjutnya ikan besar dimakan hewan lain dan manusia. Semua 
organisme yang terhubung dalam rantai makanan tersebut akan 
terkontaminasi racun. 

     

2 Limbah rumah tangga, pertanian, dan limbah lainnya yang mengandung 
nitrogen dan fosfat sebagai nutrisi yang dapat menumbuhkan dan 
menyuburkan eceng gondok. 

     

3 Sampah organik akan mengalami degradasi dan dekomposisi oleh 
bakteri aerob yang menggunakan oksigen dalam air. Dengan demikian, 
oksigen terlarut dalam air lama-kelamaan akan berkurang. Dalam 
kondisi tersebut, banyak ikan-ikan yang mati karena kekurangan oksigen 
dan hanya beberapa organisme yang mampu hidup. Dampak lainnya 
yaitu dapat mengganggu pemandangan serta menyebabkan penyakit 
bagi manusia yang meminumnya. 

     

4 Cara yang tepat adalah dengan melakukan pengolahan limbah yang 
bertujuan untuk menetralkan air dari buku-buku tersuspensi dan 
terapung, menguraikan buku organik biodegradable, meminimalkan 
bakteri patogen, serta memerhatikan estetika dan lingkungan. 
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Soal Post-Test Kegiatan Belajar 1 

 

No 

Soal 
Kunci Jawaban 

Skor Per Indikator 

0 1 2 3 4 

1 Air sungai berbau busuk, berasa, terdapat endapan sampah, dan 
mengandung banyak mikroorganisme. Sampah organik akan mengalami 
degradasi dan dekomposisi oleh bakteri aerob yang menggunakan 
oksigen dalam air. Dengan demikian, oksigen terlarut dalam air lama-
kelamaan akan berkurang. Dalam kondisi tersebut, banyak ikan-ikan 
yang mati karena kekurangan oksigen. Manusia yang meminum air 
sungai tersebut juga akan terganggu kesehatannya. 

     

2 Ikan tersebut mengandung racun disebabkan karena ikan memakan 
organisme lain yang terkontaminasi racun akibat pencemaran air oleh 
limbah yang beracun. 

     

3 Kandungan fosfat dapat menumbuhkan dan menyuburkan tanaman air 
sehingga populasi tanaman air akan meningkat, sehingga menghambat 
masuknya cahaya matahari ke dalam air. Hal ini menyebabkan 
berkurangnya kandungan oksigen terlarut dalam air, sehingga 
mengganggu keseimbangan ekosistem di dalamnya. 

     

4 Solusi untuk menangani permasalahan tersebut antara lain dengan 
menggunakan deterjen sesuai kebutuhan, menanami selokan dengan 
tanaman air yang mampu menyerap zat pencemar, dan membuat 
instalasi pengolahan air limbah (IPAL). 
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Soal Pre-Test Kegiatan Belajar 2 

 

No 

Soal 
Kunci Jawaban 

Skor Per Indikator 

0 1 2 3 4 

1 Berbau, berasa, berwarna, mengandung zat kimia berbahaya. Organisme 
yang dirugikan akibat asap rokok yaitu manusia dan hewan. Sama 
halnya dengan manusia, hewan yang sering menghirup asap rokok juga 
dapat menderita penyakit paru-paru, jantung, kanker, dan lainnya 

     

2 Gas tersebut adalah karbon dioksida (CO2). Penyebab peningkatan gas 
CO2 di udara yaitu pembakaran buku bakar yang tidak ramah 
lingkungan seperti minyak bumi, batu bara, nuklir, dan lainnya. 

     

3 Menghambat pasokan oksigen untuk tubuh : Afinitas karbon monoksida 
(CO) dengan hemoglobin (Hb) 200 kali lebih cepat dari pada afinitas 
oksigen (O2) dengan hemoglobin (Hb). Proses ini akan membentuk 
karboksihemoglobin (COHb). Reaksi ini yang menghambat pasokan 
oksigen ke seluruh tubuh dan juga menyebabkan keracunan. 

     

4 Solusi yang tepat yaitu dapat dengan cara menanam tumbuhan di pinggir 
jalan atau taman kota dan mengganti buku bakar kendaraan bermotor 
dengan buku bakar yang ramah lingkungan. 
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Soal Post-Test Kegiatan Belajar 2 

 

No 

Soal 
Kunci Jawaban 

Skor Per Indikator 

0 1 2 3 4 

1 Karakteristik udara tercemar oleh SO2 adalah tidak berwarna, berbau 
menyengat, berasa masam, bersifat asam (pH turun) dan mengandung 
racun. 

     

2 Gas tersebut adalah karbon dioksida (CO2). Penyebab peningkatan gas 
CO2 di udara yaitu pembaka Ketika CFC berada di atmosfer, sinar 
ultraviolet memecah molekul CFC, kemudian atom klorin yang bebas 
akan mendekati dan memecah molekul ozon (O3). Satu atom oksigen 
(O) berikatan dengan klorin, sedangkan sisanya membentuk molekul 
oksigen (O2). Proses tersebut terus berlangsung ketika terdapat klorin di 
atmosfer., sehingga lapisan ozon semakin menipis.ran buku bakar yang 
tidak ramah lingkungan seperti minyak bumi, batu bara, nuklir, dan 
lainnya. 

     

3 Hujan asam dapat menyebabkan korosi dan merusak bangunan; merusak 
lapisan lilin pada daun dan menghilangkan nutrisi sehingga tumbuhan 
menjadi layu, kering dan mati; menyebabkan manusia mudah terkena 
penyakit kulit dan merusak ekosistem perairan. 

     

4 Buku baku kertas adalah kayu, untuk memproduksi kertas dibutuhkan 
kayu dalam skala besar. Oleh sebab itu, penebangan hutan perlu 
dilakukan. Solusi untuk menanggulangi permasalahan ini antara lain 
dengan melakukan reboisasi hutan, menggunakan kertas sesuai 
kebutuhan, mendaur ulang kertas, dan memasang penyaring udara pada 
cerobong asap pabrik kertas. 
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Soal Pre-Test Kegiatan Belajar 3 

 

No 

Soal 
Kunci Jawaban 

Skor Per Indikator 

0 1 2 3 4 

1 Minim akan mikroorganisme dan zat hara, mengandung zat kimia 
beracun, dan kesuburan tanah berkurang 

     

2 Pencemaran tanah tersebut diakibatkan oleh penggunaan pestisida secara 
berlebihan. Penggunaan pestisida ini dapat meracuni dan membunuh 
organisme dalam tanah yang selanjutnya akan berdampak pada 
konsumen yang terhubung dalam rantai makanan ekosistem sawah dan 
bahkan dapat meluas ke ekosistem yang lainnya. 

     

3 Limbah cair yang menguap akan menghilangkan lapisan humus tanah 
dan yang masuk dalam tanah akan membunuh organisme di dalam tanah 
tersebut yang selanjutnya akan menurunkan kesuburan tanah. 

     

4 Penggunaan pupuk anorganik tidak harus dihentikan namun dikurangi. 
Solusinya yaitu dengan penggunaan pupuk organik sesuai kebutuhan 
dan tidak berlebihan. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

128 

 

Soal Post-Test Kegiatan Belajar 3 

 

No 

Soal 
Kunci Jawaban 

Skor Per Indikator 

0 1 2 3 4 

1 pH tanah mendekati asam, tanah kehilangan lapisan humusnya, tanah 
menjadi kering dan tidak subur. 

     

2 Bau busuk yang menyengat merupakan indikator tanah tercemar oleh 
sampahsampah organik yang telah membusuk. Semakin banyak sampah 
organik yang tertimbun di tanah maka akan semakin banyak 
mikroorganisme seperti bakteri yang dapat mengganggu kesehatan 
manusia. 

     

3 Sampah anorganik menyebabkan lapisan tanah tidak dapat ditembus 
oleh akar tanaman dan tidak tembus air, sehingga peresapan air dan 
mineral yang dapat menyuburkan tanah hilang dan jumlah 
mikroorganisme di dalam tanahpun akan berkurang. 

     

4 Cara menanggulangi sampah plastik yaitu dengan melakukan 4R, yaitu 
recycle (daur ulang), reuse (penggunaan ulang), reduce (pengurangan 
penggunaan), dan repair (pemeliharaan) berdasarkan jenis plastiknya. 
Untuk plastik yang mudah terkontaminasi racun sebaiknya dikurangi 
penggunaannya. 
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Keterangan:  

 

Skor Kunci Jawaban 

0 Jawaban tidak tepat atau tidak diisi 

1 Sebagian besar jawaban kurang tepat, alasan tidak jelas, alur berpikir kurang baik, konsep dan informasi tidak saling 

berkaitan, tata bahasa tidak baik, tidak sesuai indikator keterampilan berpikir kritis.  

2 Sebagian besar jawaban tepat namun alasan tidak jelas, alur berpikir cukup baik, sebagian kecil konsep dan informasi saling 

berkaitan, tata bahasa kurang baik, kurang sesuai dengan indikator ketrampilan berpikir kritis.  

3 Sebagianbesar jawaban tepat, alasan cukup baik, alur berpikir baik, sebagian besar konsep dan informasi saling berkaitan, 

tata bahasa cukup baik dan benar, cukup sesuai dengan indikator keterampilan berpikir kritis.  

4 Jawaban tepat, alasan jelas, alur berpikir sangat baik, konsep dan informasi saling berkaitan dan terpadu, tata bahasa baik 

dan benar, sesuai dengan indikator keterampilan berpikir kritis. 
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LAMPIRAN K. SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 
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LAMPIRAN L. ANGKET VALIDASI TES KETERAMPILAN BERPIKIR 

KRITIS 

INSTRUMEN VALIDASI TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 
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LAMPIRAN M. KISI-KISI UJI RUMPANG (KETERBACAAN) 

 

KEGIATAN BELAJAR 1. PENCEMARAN AIR 

 

Air merupakan senyawa yang sangat penting bagi semua makhluk hidup 

yang ada di Bumi. Secara umum, air merupakan sumber kehidupan yang 

dibutuhkan oleh makhluk hidup dalam proses metabolisme. Namun secara 

khusus, air yang dibutuhkan oleh hewan atau fauna tentunya berbeda dengan air 

yang dibutuhkan oleh tumbuhan atau flora. Air yang membawa dan melarutkan 

limbah organik sangat bermanfaat bagi tumbuhan, tanah akan menjadi subur 

akibat penguraian limbah organik oleh mikroorganisme, sehingga tumbuhan akan 

mendapatkan zat hara yang cukup. Di lain sisi, untuk minum, hewan memerlukan 

air murni yang sesuai dengan karakteristik aslinya. 

Selain sebagai pelarut dan alat transportasi zat hara, air juga diperlukan 

tumbuhan untuk fotosintesis. Air juga berfungsi sebagai habitat hidup bagi 

beberapa tumbuhan dan hewan. Selain untuk minum, manusia membutuhkan air 

dalam berbagai aktivitas rumah tangga seperti mandi, memasak, dan mencuci 

pakaian. Selain itu, manusia juga menggunakan air sebagai buku dalam bidang 

industri, pengairan sawah, alat transportasi, dan sebagainya. 

Air yang menyimpang dari karakteristiknya belum tentu tercemar. 

Perubuku warna, bau, rasa, adanya endapan serta terdapatnya zat kimia lain yang 

terlarut dalam air tidak selalu menandakan bahwa air tersebut tercemar. Menurut 

kamu, apakah air teh dan air kopi merupakan air yang tercemar?. Indikator utama 

yang menyatakan bahwa air tercemar adalah adanya kandungan polutan berupa 

zat kimia atau mikroorganisme yang berbahaya bagi makhluk hidup. Di lain sisi, 

air yang mengandung zat kimia berbahaya bagi manusia dan hewan belum tentu 

berbahaya bagi tumbuhan. 
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KEGIATAN BELAJAR 2. PENCEMARAN UDARA 

 

Secara umum, udara yang mengandung oksigen sangat diperlukan oleh 

makhluk hidup untuk proses respirasi. Hasil dari respirasi adalah gas karbon 

dioksida (CO2) yang dilepaskan ke atmosfer. CO2 merupakan gas yang tidak 

dibutuhkan oleh manusia dan hewan, namun sangat dibutuhkan oleh tumbuhan 

untuk proses fotosintesis. Manusia memanfaatkan udara dalam berbagai 

kepentingan baik dalam aktivitas rumah tangga, industri, transportasi, dan 

komunikasi. Selain itu, lapisan udara di atas permukaan bumi (atmosfer) berfungsi 

sebagai pelindung bumi dan ekosistem di dalamnya, sehingga kehidupan di bumi 

dapat berlanjut hingga sekarang. 

Udara yang tercemar bagi manusia dan hewan belum tentu tercemar bagi 

tumbuhan. Bagi manusia dan hewan, CO2 merupakan gas pencemar, namun tidak 

bagi tumbuhan. Selain berfungsi sebagai buku fotosintesis, CO2 juga berfungsi 

untuk menjaga suhu bumi agar tetap hangat. Namun, dengan meningkatnya kadar 

CO2, udara di sekitar menjadi tercemar.  

Pada dasarnya, asap pabrik yang mengandung CO2 tidak mencemari udara 

selama peningkatan kadar CO2 di udara dapat dikurangi oleh tumbuhan untuk 

fotosintesis. Namun, dengan meningkatnya populasi manusia, lahan pemukiman 

semakin meluas dan lahan tumbuhan semakin berkurang. Populasi pepohonan 

juga semakin berkurang akibat aktivitas penebangan hutan untuk memenuhi 

kebutuhan manusia. 
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KEGIATAN BELAJAR 3. PENCEMARAN TANAH 

 

Tanah merupakan bagian kerak bumi yang tersusun dari mineral dan buku 

organik. Tanah terbentuk dari proses pelapukan batu-batuan dan pembusukan 

tanaman oleh panas matahari, air, mikroorganisme, dan buku-buku kimia. Tanah 

terbentuk dari campuran buku organik dan mineral. Tanah non-organik atau tanah 

mineral terbentuk dari batuan sehingga ia mengandung mineral. Sebaliknya, tanah 

organik terbentuk dari pemadatan buku organik. Tanah yang subur memiliki 

lapisan humus yang tebal, memiliki pH netral, tekstur lempung, warna coklat 

kehitaman serta kaya akan mineral dan mikroorganisme. 

Tanah sangat penting peranannya bagi semua kehidupan di bumi. Tanah 

mendukung kehidupan tumbuhan dengan menyediakan zat hara dan air sekaligus 

sebagai penopang akar. Struktur tanah yang berongga-rongga juga menjadi tempat 

yang baik bagi akar untuk bernapas dan tumbuh. Tanah juga menjadi habitat 

hidup berbagai mikroorganisme. 

Semakin banyak limbah industri yang dibuang ke tanah, maka tanah akan 

kehilangan fungsinya. Ketika limbah industri berbentuk cair telah mencemari 

permukaan tanah, maka pasti akan menguap, tersapu air hujan, dan masuk ke 

dalam tanah. Zat kimia yang dibuang pada tanah dapat mengikis lapisan humus 

dan mengubah pH tanah. Polutan yang masuk ke dalam tanah akan mengendap 

sebagai zat kimia beracun di tanah. Zat beracun di tanah tersebut dapat berdampak 

langsung pada ekosistem di sekitarnya. 
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LAMPIRAN N. SOAL UJI RUMPANG (KETERBACAAN) 
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LAMPIRAN O. HASIL ANALISIS UJI VALIDASI LOGIS 

SKOR PENILAIAN KELAYAKAN ISI 

INDIKATOR 

PENILAIAN 

BUTIR PENILAIAN SKOR OLEH 

VALIDATOR 

1 2 3 

 Kebutuhan 1. Kesesuaian dengan tuntutan 
kurikulum 2013 

5 4 4 

2. Kesesuaian dengan tuntutan 
keterampilan berpikir kritis 

4 4 3 

 Keterbaruan 3. Keterbaruan buku ajar 
 

4 4 4 

4. Keterbaruan target pengembangan 
buku ajar 

4 3 4 

 Cakupan Materi 5. Kelengkapan materi 
 

5 4 4 

6. Keluasan materi 
 

4 4 4 

7. Kedalaman materi 
 

4 4 4 

 Akurasi Materi 8. Akurasi fakta 
 

4 4 4 

9. Akurasi konsep 
 

4 4 4 

10. Akurasi prinsip dan teori 
 

5 4 3 

 Kemutakhiran dan 

Kontekstual 

11. Kesesuaian dengan perkembangan 
ilmu 

5 3 4 

12. Keterkinian fitur 
 

4 4 3 

13. Real Life 

 
4 3 4 

 Ketaatan pada 

Hukum dan 

Perundang-

undangan 

14. Orisinalitas tulisan 
 

4 3 3 

15. Bebas dari SARA, pornografi dan 
bias 

5 5 4 

Jumlah Skor 

 

65 57 56 

Persentase Skor (%) 

 

86,6 76 74,6 

Rata-rata Persentase Skor Empirik (%) / Kriteria 

 

79,06 / Valid 
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SKOR PENILAIAN KELAYAKAN PENYAJIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

INDIKATOR 

PENILAIAN 
BUTIR PENILAIAN 

SKOR OLEH 

VALIDATOR 

1 2 3 

 Teknik Penyajian 1. Konsistensi sistematika sajian 
 

4 4 4 

2. Keruntutan penyajian 
 

4 4 4 

 Pendukung Penyajian 3. Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi 
dengan materi 

4 4 4 

4. Soal-soal latihan pada akhir setiap 
sub bab 

4 3 4 

5. Rangkuman  
 

4 4 3 

6. Tes formatif 
 

4 4 3 

 Penyajian 

Pembelajaran 

7. Pemusatan pada siswa 
 

4 3 3 

8. Keterlibatan siswa 
 

4 4 3 

 Kelengkapan 

Penyajian 

9. Pendahuluan  
 

5 4 4 

10. Daftar isi 
 

5 4 4 

11. Glosarium  
 

5 4 4 

 12. Daftar pustaka 
 

5 4 4 

Jumlah Skor  

 

52 46 44 

Persentase Skor (%) 

 

86,6 76,6 73,3 

Rata-rata Persentase Skor (%) / Kriteria 

 

78,83 / Valid 
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SKOR PENILAIAN KELAYAKAN BAHASA (KETERBACAAN) 

INDIKATOR 

PENILAIAN 
BUTIR PENILAIAN 

SKOR OLEH 

VALIDATOR 

1 2 3 

 Lugas 1. Ketepatan struktur kalimat. 
 

5 3 4 

2. Kebakuan istilah. 
 

4 4 4 

 Komunikatif  3. Keterbacaan pesan. 
 

5 3 3 

 Dialogis dan interaktif  4. Kemampuan memotivasi peserta 
didik untuk merespon pesan. 

4 4 4 

5. Dorongan berpikir kritis pada 
peserta didik 

4 3 4 

 Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

peserta didik 

6. Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan berpikir peserta 
didik 

4 4 4 

7. Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan sosial emosional 
peserta didik 

4 3 3 

 Koherensi dan 

keruntutan alur pikir 

8. Ketertautan 
antarbab/subbab/alinea 
 

5 3 4 

9. Keutuhan makna dalam 
bab/subbab/alinea 

4 3 3 

 Penggunaan istilah 

dan simbol/ikon 

10. Konsistensi penggunaan istilah 
 

4 3 4 

11. Konsistensi penggunaan 
simbol/lambang 

4 4 4 

Jumlah Skor  

 

47 37 41 

Persentase Skor (%) 

 

85 67 74,5 

Rata-rata Persentase Skor Empirik (%) / Kriteria 

 

75,5 / Valid 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


153 

 

 

SKOR PENILAIAN KELAYAKAN KEGRAFIKAN 

INDIKATOR 

PENILAIAN 
BUTIR PENILAIAN 

SKOR OLEH 

VALIDATOR 

1 2 3 

Ukuran Buku 

ajar 

1. Kesesuaian ukuran buku ajar dengan 
standar ISO. 

5 4 4 

2. Kesesuaian ukuran dengan materi isi 
buku ajar 

5 3 4 

Desain Sampul 

Buku ajar 

(cover) 

3. Penampilan unsur tata letak pada 
sampul muka, belakang dan 
punggung secara harmonis memiliki 
irama dan kesatuan (unity) serta 
konsisten 

5 4 4 

4. Menampilkan pusat pandang (center 

point) yang baik. 
5 3 4 

5. Komposisi dan ukuran unsur tata 
letak (judul, pengarang, logo, dll) 
proporsional, seimbang dan seirama 
dengan tata letak isi (sesuai pola).  

5 4 4 

6. Warna unsur tata letak harmonis dan 
memperjelas fungsi.  

5 3 4 

7. Ukuran huruf judul buku lebih 
dominan dan proporsional 
dibandingkan ukuran buku ajar, 
nama pengarang. 

5 4 4 

8. Warna judul buku ajar kontras 
dengan warna latar belakang. 

5 4 4 

9. Tidak menggunakan terlalu banyak 
kombinasi jenis huruf. 

5 3 4 

10. Menggambarkan isi/ materi ajar dan 
mengungkapkan karakter objek 

5 3 4 

11. Bentuk, warna, ukuran, proporsi 
objek sesuai dengan realita. 

5 4 3 

Desain Isi 

Buku ajar 

12. Penempatan unsur tata letak 
konsistensi berdasarkan pola. 

5 4 4 

13. Pemisahan antar paragraf jelas 
 

5 4 3 

14. Bidang cetak dan margin 
 

4 4 4 

15. Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai 
 

5 4 3 

16. Penempatan judul kegiatan belajar, 
sub judul kegiatan belajar, dan angka 
halaman/ folio tidak mengganggu 

5 4 4 

17. Penempatan ilustrasi dan keterangan 
gambar (caption) tidak mengganggu 
pemahaman. 

4 3 4 

18. Penempatan hiasan/ ilustrasi sebagai 5 3 3 
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latar belakang tidak mengganggu 
judul, teks, angka. 

19. Penempatan judul, subjudul, ilustrasi 
dan keterangan gambar tidak 
mengganggu 

4 3 3 

20. Tidak menggunakan terlalu banyak 
jenis huruf. 

5 4 3 

21. Menggunakan variasi huruf (bold, 

italic, all capital, small capital) tidak 
berlebihan. 

5 4 4 

22. Lebar susunan teks normal. 
 

5 4 4 

23. Spasi antar baris susunan teks. 
 

4 3 3 

24. Spasi antar huruf (kerning) normal 
 

5 3 4 

25. Jenjang/ hierarki judul-judul jelas, 
konsisten dan proporsional 

5 4 4 

26. Tanda pemotongan kata 
(hyphenation) 

4 4 4 

27. Mampu mengungkapkan makna/ arti 
dari objek 
 

5 3 3 

28. Bentuk akurat dan proporsional 
sesuai dengan kenyataan . 

5 3 3 

29. Penyajian keseluruhan ilustrasi serasi 
 

4 4 4 

30. Kreatif dan dinamis 
 

4 4 4 

Jumlah Skor Empirik 

 

143 108 111 

Persentase Skor Empirik (%) 

 

95 72 74 

Rata-rata Persentase Skor Empirik (%) / Kriteria 80,3 / Valid 
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LAMPIRAN P. HASIL ANALISIS KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SKOR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Tahap 
 Skor Pernyataan ke-  Persentase 

(%) 

Rata-rata 

(%) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Uji Coba 

Kelompok 

Kecil 

Observer 1 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 65.00 

66.67 Observer 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 66.67 

Observer 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 68.33 
Uji Coba Kelompok Besar 

Kegiatan 
Belajar 1 

Observer 1 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 66.67 
67.22 Observer 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 68.33 

Observer 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 66.67 

Kegiatan 
Belajar 2 

Observer 1 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 70 
70 Observer 2 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 71.67 

Observer 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 68.33 

Kegiatan 
Belajar 3 

Observer 1 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 71.67 
71.67 Observer 2 4 3 4 3 4 4 4 4 5 5 2 4 76.67 

Observer 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 67 
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LAMPIRAN Q. HASIL ANALISIS RESPON SISWA 

SKOR ANGKET RESPON SISWA TAHAP UJI COBA KELOMPOK KECIL 

No Nama 
Nomor Pertanyaan Angket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 MA 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 

2 PM 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 

3 RH 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 

4 PR 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

5 IJ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

6 FD 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

7 WA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

8 SN 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

9 AR 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 

Skor Total 8 9 7 6 9 9 9 6 8 6 6 6 9 7 9 7 8 9 7 8 8 8 9 8 9 6 9 8 8 6 

Persentase 

(%) 
89 100 78 67 100 100 100 67 89 67 67 67 100 78 100 78 89 100 78 89 89 89 100 89 100 67 100 89 89 67 
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SKOR ANGKET RESPON SISWA ASPEK KEGRAFIKAN 

No Nama 

Nomer Pernyataan Angket 

(1) (2) (3) 

a b c d a b c d e a b c d 

1 MA 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 

2 PM 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

3 RH 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 

4 PR 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

5 IJ 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

6 FD 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

7 WA 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

8 SN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

9 AR 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

Skor Total 7 9 6 6 9 6 8 9 8 8 8 8 7 

Persentase (%) 78 100 67 67 100 67 89 100 89 89 89 89 78 
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SKOR ANGKET RESPON SISWA TAHAP UJI COBA KELOMPOK BESAR 

No Nama 
Nomor Pertanyaan Angket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 AA 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

2 AI 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

3 AS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 

4 AA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

5 AK 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

6 HF 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

7 HM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

8 HS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

9 IN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

10 IR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

11 II 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 

12 ISN 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 

13 MD 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

14 MH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

15 MI 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

16 MHK 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

17 MS 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

18 MD 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 

19 SN 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

20 TZ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
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21 UF 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

22 YD 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 

23 ZL 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

24 IM 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

25 MF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

26 MI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

27 AS 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

28 AF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

29 EK 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

30 SR 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

31 WR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 

32 ZA 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

33 RR 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

34 DH 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

35 AS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 

Skor Total 33 35 30 29 35 35 34 33 32 29 32 31 35 31 35 28 31 34 31 31 32 32 35 32 32 29 35 31 32 28 

Persentase 94 100 86 83 100 100 97 94 91 83 91.4 89 100 89 100 80 89 97 89 89 91.4 91 100 91 91 83 100 89 91 80 
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SKOR ANGKET RESPON SISWA ASPEK KEGRAFIKAN 

No Nama 

Nomer Pernyataan Angket 

(1) (2) (3) 

a b c d a b c d e a b c d 

1 AA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

2 AI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 AS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 AA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

5 AK 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

6 HF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

7 HM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

8 HS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

9 IN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

10 IR 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

11 II 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

12 ISN 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

13 MD 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

14 MH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

15 MI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

16 MHK 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

17 MS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

18 MD 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

19 SN 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
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20 TZ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

21 UF 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

22 YD 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

23 ZL 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

24 IM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

25 MF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

26 MI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

27 AS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

28 AF 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 

29 EK 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

30 SR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

31 WR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

32 ZA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

33 RR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

34 DH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

35 AS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Skor Total 34 35 33 35 35 32 35 32 35 35 34 32 32 

Persentase 

(%) 
97 100 94 100 100 91 100 91 100 100 97 91 91 
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LAMPIRAN R. HASIL ANALISIS KETERBACAAN 

SKOR UJI RUMPANG KELOMPOK KECIL 

No Nama 
Jumlah 

Benar 
Jumlah Soal Tingkat Keterbacaan (%) 

1 MA 8 12 66.67 

2 PM 9 12 75.00 

3 RH 7 12 58.33 

4 PR 7 12 58.33 

5 IJ 8 12 66.67 

6 FD 5 12 41.67 

7 WA 7 12 58.33 

8 SN 6 12 50.00 

9 AR 8 12 66.67 

Rata-rata Persentase Skor (%) Keterbacaan 60.19 / Mudah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


163 

 

 

SKOR UJI RUMPANG KELOMPOK BESAR KEGIATAN BELAJAR 1 

No Nama 
Jumlah 

Benar 
Jumlah Soal 

Tingkat 

Keterbacaan (%) 

1 AA 7 12 58.33 

2 AI 9 12 75.00 

3 AS 9 12 75.00 

4 AA 7 12 58.33 

5 AK 7 12 58.33 

6 HF 10 12 83.33 

7 HM 9 12 75.00 

8 HS 9 12 75.00 

9 IN 7 12 58.33 

10 IR 5 12 41.67 

11 II 6 12 50.00 

12 ISN 11 12 91.67 

13 MD 10 12 83.33 

14 MH 9 12 75.00 

15 MI 8 12 66.67 

16 MHK 9 12 75.00 

17 MS 9 12 75.00 

18 MD 4 12 33.33 

19 SN 10 12 83.33 

20 TZ 9 12 75.00 

21 UF 5 12 41.67 

22 YD 11 12 91.67 

23 ZL 8 12 66.67 

24 IM 7 12 58.33 

25 MF 9 12 75.00 

26 MI 11 12 91.67 

27 AS 11 12 91.67 

28 AF 6 12 50.00 

29 EK 9 12 75.00 

30 SR 4 12 33.33 

31 WR 10 12 83.33 

32 ZA 9 12 75.00 

33 RR 9 12 75.00 

34 DH 6 12 50.00 

35 AS 8 12 66.67 

Rata-rata Persentase Skor (%) Keterbacaan 68.33 / Mudah 
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SKOR UJI RUMPANG KELOMPOK BESAR KEGIATAN BELAJAR 2 

No Nama 
Jumlah 

Benar 
Jumlah Soal 

Tingkat 

Keterbacaan (%) 

1 AA 8 12 66.67 

2 AI 9 12 75.00 

3 AS 8 12 66.67 

4 AA 10 12 83.33 

5 AK 9 12 75.00 

6 HF 6 12 50.00 

7 HM 9 12 75.00 

8 HS 9 12 75.00 

9 IN 8 12 66.67 

10 IR 6 12 50.00 

11 II 9 12 75.00 

12 ISN 7 12 58.33 

13 MD 10 12 83.33 

14 MH 6 12 50.00 

15 MI 8 12 66.67 

16 MHK 10 12 83.33 

17 MS 9 12 75.00 

18 MD 7 12 58.33 

19 SN 10 12 83.33 

20 TZ 11 12 91.67 

21 UF 9 12 75.00 

22 YD 11 12 91.67 

23 ZL 7 12 58.33 

24 IM 9 12 75.00 

25 MF 10 12 83.33 

26 MI 11 12 91.67 

27 AS 11 12 91.67 

28 AF 9 12 75.00 

29 EK 9 12 75.00 

30 SR 8 12 66.67 

31 WR 8 12 66.67 

32 ZA 10 12 83.33 

33 RR 9 12 75.00 

34 DH 8 12 66.67 

35 AS 9 12 75.00 

Rata-rata Persentase Skor (%) Keterbacaan 73.10 / Mudah 
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SKOR UJI RUMPANG KELOMPOK BESAR KEGIATAN BELAJAR 3 

 

No Nama 
Jumlah 

Benar 
Jumlah Soal 

Tingkat 

Keterbacaan (%) 

1 AA 7 12 58.33 
2 AI 10 12 83.33 
3 AS 9 12 75.00 
4 AA 11 12 91.67 
5 AK 9 12 75.00 
6 HF 8 12 66.67 
7 HM 8 12 66.67 
8 HS 8 12 66.67 
9 IN 8 12 66.67 

10 IR 10 12 83.33 
11 II 9 12 75.00 
12 ISN 6 12 50.00 
13 MD 9 12 75.00 
14 MH 6 12 50.00 
15 MI 8 12 66.67 
16 MHK 10 12 83.33 
17 MS 9 12 75.00 
18 MD 6 12 50.00 
19 SN 11 12 91.67 
20 TZ 11 12 91.67 
21 UF 9 12 75.00 
22 YD 10 12 83.33 
23 ZL 6 12 50.00 
24 IM 8 12 66.67 
25 MF 6 12 50.00 
26 MI 10 12 83.33 
27 AS 7 12 58.33 
28 AF 9 12 75.00 
29 EK 10 12 83.33 
30 SR 7 12 58.33 
31 WR 8 12 66.67 
32 ZA 10 12 83.33 
33 RR 8 12 66.67 
34 DH 5 12 41.67 
35 AS 7 12 58.33 

Rata-rata Persentase Skor (%) Keterbacaan 69.76 / Mudah 
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LAMPIRAN S. HASIL ANALISIS GAIN SCORE 

SKOR PRE-TEST DAN POST-TEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS KELOMPOK KECIL 

No Nama 
Skor Pre-Test Tiap Indikator Skor Post-Test Tiap Indikator Pre-

Test 

Post-

Test 

N-

Gain Interpretasi Analisis Evaluasi Inferensi Interpretasi Analisis Evaluasi Inferensi 

1 MA 2 1 2 1 3 3 2 4 37.5 75 0.86 

2 PM 1 1 2 3 3 4 2 4 43.75 81.25 1.00 

3 RH 3 2 2 3 3 3 2 3 62.5 68.75 0.33 

4 PR 3 2 1 3 3 3 1 3 56.25 62.5 0.25 

5 IJ 2 0 0 0 2 3 2 4 12.5 68.75 0.82 

6 FD 3 1 2 2 3 2 2 3 50 62.5 0.40 

7 WA 2 1 3 2 3 3 2 3 50 68.75 0.60 

8 SN 2 2 1 1 3 3 1 2 37.5 56.25 0.43 

9 AR 2 1 2 1 3 2 2 3 37.5 62.5 0.57 

Skor Total 20 11 15 16 26 26 16 29 387.50 606.25 5.26 

Rata-rata 2.22 1.22 1.67 1.78 2.89 2.89 1.78 3.22 43.06 67.36 0.58 
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SKOR PRE-TEST DAN POST-TEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS KELOMPOK BESAR 

KEGIATAN BELAJAR 1. PENCEMARAN AIR 

 

No Nama 
Skor Pre-Test Tiap Indikator Skor Post-Test Tiap Indikator Pre-

Test 

Post-

Test 

N-

Gain 
Interpretasi Analisis Evaluasi Inferensi Interpretasi Analisis Evaluasi Inferensi 

1 AA 2 0 0 2 3 4 3 4 25 87.5 1.00 

2 AI 2 1 1 2 4 3 3 4 37.5 87.5 1.00 

3 AS 1 1 1 0 3 3 4 4 18.75 87.5 1.00 

4 AA 3 2 2 1 3 2 3 3 50 68.75 0.50 

5 AK 3 1 2 2 3 2 3 4 50 75 0.67 

6 HF 1 1 3 3 3 2 2 3 50 62.5 0.33 

7 HM 2 1 2 1 3 1 1 4 37.5 56.25 0.38 

8 HS 2 2 2 1 3 2 3 4 43.75 75 0.71 

9 IN 3 2 2 2 4 2 3 4 56.25 81.25 0.80 

10 IR 2 0 2 2 3 3 4 3 37.5 81.25 0.88 

11 II 2 2 1 0 3 2 4 3 31.25 75 0.78 

12 ISN 2 0 1 0 3 2 4 4 18.75 81.25 0.91 

13 MD 2 0 2 3 2 4 4 4 43.75 87.5 1.00 

14 MH 2 0 2 1 2 3 3 4 31.25 75 0.78 

15 MI 1 0 1 2 2 3 3 4 25 75 0.80 

16 MHK 2 2 2 2 3 3 2 3 50 68.75 0.50 

17 MS 3 2 2 0 3 3 3 3 43.75 75 0.71 

18 MD 2 2 2 0 3 1 2 4 37.5 62.5 0.50 
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19 SN 3 1 3 2 4 2 2 3 56.25 68.75 0.40 

20 TZ 1 2 3 2 3 1 2 4 50 62.5 0.33 

21 UF 2 1 1 0 3 2 3 4 25 75 0.80 

22 YD 3 1 1 0 3 3 3 3 31.25 75 0.78 

23 ZL 2 2 2 2 3 3 4 2 50 75 0.67 

24 IM 2 2 2 2 3 2 3 3 50 68.75 0.50 

25 MF 0 2 2 1 2 2 4 3 31.25 68.75 0.67 

26 MI 1 2 0 1 2 3 4 3 25 75 0.80 

27 AS 1 2 0 2 3 3 3 4 31.25 81.25 0.89 

28 AF 2 1 0 3 2 2 3 4 37.5 68.75 0.63 

29 EK 2 2 1 2 3 3 3 4 43.75 81.25 0.86 

30 SR 2 2 2 1 3 2 4 4 43.75 81.25 0.86 

31 WR 1 2 2 2 3 3 4 3 43.75 81.25 0.86 

32 ZA 2 2 1 2 3 2 2 3 43.75 62.5 0.43 

33 RR 1 2 2 2 3 2 2 4 43.75 68.75 0.57 

34 DH 2 2 2 1 3 3 1 3 43.75 62.5 0.43 

35 AS 2 1 2 0 3 3 2 4 31.25 75 0.78 

Total Skor 66 48 56 49 102 86 103 124 
1368.7

5 
2593.75 24.48 

Rata-rata 1.89 1.37 1.60 1.40 2.91 2.46 2.94 3.54 39.11 74.11 0.70 
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SKOR PRE-TEST DAN POST-TEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS KELOMPOK BESAR 

KEGIATAN BELAJAR 2. PENCEMARAN UDARA 

 

No Nama 
Skor Pre-Test Tiap Indikator Skor Post-Test Tiap Indikator 

Pre-Test 
Post-

Test 
N-Gain 

Interpretasi Analisis Evaluasi Inferensi Interpretasi Analisis Evaluasi Inferensi 

1 AA 1 2 0 2 3 2 3 3 31.25 68.75 0.60 

2 AI 2 0 1 2 3 3 3 4 31.25 81.25 0.80 

3 AS 3 2 2 0 4 3 4 4 43.75 93.75 1.00 

4 AA 2 1 1 2 3 3 2 4 37.5 75 0.67 

5 AK 2 0 2 2 3 3 3 4 37.5 81.25 0.78 

6 HF 1 1 0 3 4 3 2 3 31.25 75 0.70 

7 HM 2 1 2 1 3 3 3 4 37.5 81.25 0.78 

8 HS 2 0 1 1 3 3 3 4 25 81.25 0.82 

9 IN 1 2 2 2 4 2 2 3 43.75 68.75 0.50 

10 IR 2 0 2 2 3 3 4 3 37.5 81.25 0.78 

11 II 2 2 1 0 3 2 4 3 31.25 75 0.70 

12 ISN 2 0 1 0 3 2 4 4 18.75 81.25 0.83 

13 MD 2 1 1 3 2 4 4 4 43.75 87.5 0.88 

14 MH 2 0 2 1 2 3 3 4 31.25 75 0.70 

15 MI 1 0 1 2 2 3 3 4 25 75 0.73 

16 MHK 2 2 0 2 3 3 3 3 37.5 75 0.67 

17 MS 3 2 2 0 3 3 3 3 43.75 75 0.63 

18 MD 1 1 2 0 4 2 4 4 25 87.5 0.91 

19 SN 3 1 3 2 4 3 3 4 56.25 87.5 0.83 
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20 TZ 1 2 2 2 4 2 2 4 43.75 75 0.63 

21 UF 2 1 1 0 3 2 3 4 25 75 0.73 

22 YD 3 1 1 0 3 3 3 3 31.25 75 0.70 

23 ZL 2 2 2 2 3 3 4 2 50 75 0.57 

24 IM 0 0 1 2 3 3 3 4 18.75 81.25 0.83 

25 MF 0 2 2 1 2 2 4 3 31.25 68.75 0.60 

26 MI 1 2 0 1 2 3 4 3 25 75 0.73 

27 AS 1 2 0 2 4 3 3 4 31.25 87.5 0.90 

28 AF 2 1 0 3 2 2 3 4 37.5 68.75 0.56 

29 EK 2 2 1 2 3 3 3 4 43.75 81.25 0.75 

30 SR 2 2 2 1 3 3 4 4 43.75 87.5 0.88 

31 WR 1 2 2 2 3 3 4 3 43.75 81.25 0.75 

32 ZA 2 2 1 2 3 3 2 3 43.75 68.75 0.50 

33 RR 1 2 2 2 4 2 2 4 43.75 75 0.63 

34 DH 2 2 2 1 3 3 2 4 43.75 75 0.63 

35 AS 2 1 2 0 3 2 2 4 31.25 68.75 0.60 

Total Skor 60 44 47 50 107 95 108 126 1256.25 2725 25.25 

Rata-rata 1.71 1.26 1.34 1.43 3.06 2.71 3.09 3.60 35.89 77.86 0.72 
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SKOR PRE-TEST DAN POST-TEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS KELOMPOK BESAR 

KEGIATAN BELAJAR 3. PENCEMARAN TANAH 

 

No Nama 
Skor Pre-Test Tiap Indikator Skor Post-Test Tiap Indikator 

Pre-Test 
Post-

Test 
N-Gain 

Interpretasi Analisis Evaluasi Inferensi Interpretasi Analisis Evaluasi Inferensi 

1 AA 1 1 0 2 3 2 3 4 25 75 0.80 

2 AI 2 1 1 2 3 3 3 4 37.5 81.25 0.88 

3 AS 2 2 2 2 3 3 4 4 50 87.5 1.00 

4 AA 1 2 1 2 3 3 3 3 37.5 75 0.75 

5 AK 2 0 1 2 3 2 3 3 31.25 68.75 0.67 

6 HF 1 1 0 3 4 3 2 3 31.25 75 0.78 

7 HM 2 1 0 1 4 3 3 4 25 87.5 1.00 

8 HS 2 2 1 1 3 3 3 4 37.5 81.25 0.88 

9 IN 1 0 0 3 2 3 3 1 25 56.25 0.50 

10 IR 2 2 2 2 3 3 4 3 50 81.25 0.83 

11 II 2 2 1 0 3 2 3 3 31.25 68.75 0.67 

12 ISN 2 1 1 2 3 3 4 4 37.5 87.5 1.00 

13 MD 2 1 1 3 2 4 4 4 43.75 87.5 1.00 

14 MH 2 1 2 1 2 3 3 4 37.5 75 0.75 

15 MI 1 2 1 2 2 3 3 4 37.5 75 0.75 

16 MHK 2 2 0 2 3 3 3 3 37.5 75 0.75 

17 MS 3 2 2 0 3 3 3 3 43.75 75 0.71 

18 MD 1 1 2 0 4 2 4 4 25 87.5 1.00 

19 SN 2 1 2 3 3 3 3 3 50 75 0.67 
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20 TZ 1 2 2 2 3 3 4 4 43.75 87.5 1.00 

21 UF 2 1 1 0 2 2 3 4 25 68.75 0.70 

22 YD 3 1 1 0 3 3 3 3 31.25 75 0.78 

23 ZL 2 0 0 2 3 2 4 4 25 81.25 0.90 

24 IM 0 0 1 2 3 2 3 4 18.75 75 0.82 

25 MF 0 2 2 1 2 2 4 3 31.25 68.75 0.67 

26 MI 1 2 0 1 2 3 4 3 25 75 0.80 

27 AS 1 2 0 2 4 3 3 4 31.25 87.5 1.00 

28 AF 2 1 0 3 4 2 3 4 37.5 81.25 0.88 

29 EK 2 2 1 2 3 3 3 3 43.75 75 0.71 

30 SR 2 2 2 1 3 3 4 4 43.75 87.5 1.00 

31 WR 0 0 2 2 3 3 4 3 25 81.25 0.90 

32 ZA 2 2 1 2 3 3 2 3 43.75 68.75 0.57 

33 RR 1 2 2 2 2 2 2 4 43.75 62.5 0.43 

34 DH 2 2 2 1 3 3 2 4 43.75 75 0.71 

35 AS 2 1 1 0 3 3 2 4 25 75 0.80 

Total Skor 56 47 38 56 102 96 111 123 1231.25 2700 28.04 

Rata-rata 1.60 1.34 1.09 1.60 2.91 2.74 3.17 3.51 35.18 77.14 0.80 
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RATA-RATA SKOR PRE-TEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

TIAP INDIKATOR 

Tahap 

Persentase Skor Pre-Test 

Interpretasi Analisis Evaluasi Inferensi 

Skor Kriteria Skor Kriteria Skor Kriteria Skor Kriteria 

Uji Coba 

Kelompok 

Kecil 

55.56 
Cukup 
Baik 

30.56 
Kurang 

Baik 
41.67 

Cukup 
Baik 

44.44 
Cukup 
Baik 

Uji Coba Kelompok Besar 

Kegiatan 

Belajar 1 
47.14 

Cukup 
Baik 

34.29 
Kurang 

Baik 
40 

Cukup 
Baik 

35 
Kurang 

Baik 

Kegiatan 

Belajar 2 
42.86 

Cukup 
Baik 

31.43 
Kurang 

Baik 
33.57 

Kurang 
Baik 

35.71 
Kurang 

Baik 

Kegiatan 

Belajar 3 
40 

Cukup 
Baik 

33.57 
Kurang 

Baik 
27.14 

Kurang 
Baik 

40 
Cukup 
Baik 

 

 

RATA-RATA SKOR POST-TEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

TIAP INDIKATOR 

Tahap 

Persentase Skor Post-Test 

Interpretasi Analisis Evaluasi Inferensi 

Skor Kriteria Skor Kriteria Skor Kriteria Skor Kriteria 

Uji Coba 

Kelompok 

Kecil 

72.22 Baik 72.22 Baik 44.44 
Cukup 
Baik 

80.56 
Sangat 
Baik 

Uji Coba Kelompok Besar 

Kegiatan 

Belajar 1 
72.86 Baik 61.43 Baik 70.71 Baik 89.29 

Sangat 
Baik 

Kegiatan 

Belajar 2 
76.43 Baik 67.86 Baik 77.14 Baik 90 

Sangat 
Baik 

Kegiatan 

Belajar 3 
72.86 Baik 68.57 Baik 79.29 Baik 87.86 

Sangat 
Baik 
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LAMPIRAN T. JADWAL PENELITIAN 

 

No Tahap Penelitian Hari/Tanggal Sampel Penelitian 

1 

Uji Coba Kelompok 

Kecil 

Selasa, 11 Desember 

2018 

SMP Negeri 1 Suboh  

Kelas VII A 

Uji Coba Kelompok Besar 

2 
Kegiatan Belajar 1 

Kamis, 10 Januari 

2019 

SMP Negeri 2 Suboh  

Kelas VII B 

3 
Kegiatan Belajar 2 

Selasa, 15 Januari 

2019 

SMP Negeri 2 Suboh  

Kelas VII B 

4 
Kegiatan Belajar 3 

Kamis, 17 Januari 

2019 

SMP Negeri 2 Suboh  

Kelas VII B 
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LAMPIRAN U. FOTO PENELITIAN 

 

Gambar 1. Siswa mengerjakan soal pre test yang diberikan oleh guru untuk 
mengukur kesiapan belajar  

 

 

Gambar 2. Siswa membaca buku ajar IPA berbasis GDL pada materi yang akan 
dibahas 
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Gambar 3.  Guru sedang mengemukakan suatu permasalahan yang akan diselidiki 
oleh siswa terkait dengan materi pembelajaran yang akan dipelajari 
oleh siswa. 

 

 

Gambar 4.  Siswa berkelompok membahas permasalahan yang terdapat di buku 
ajar IPA berbasis GDL 
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Gambar 5. Siswa berkelompok melalukan pengamatan tentang materi yang di 
bahas 

 

 

Gambar 6. Siswa berkelompok mencatat hasil pengamatan 
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Gambar 7. Siswa mempresentasikan hasil pengamatan  

 

 

Gambar 8. Siswa mengerjakan soal post test 
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LAMPIRAN V. SURAT IJIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN W. SURAT TELAT MELAKUKAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN X. SURAT REKOMENDASI VALIDATOR 
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LAMPIRAN Y. LEMBAR KONSULTASI TESIS 
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LAMPIRAN Z. RIWAYAT PUBLIKASI PENELITIAN 
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